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ABSTRAK

Tiara Nur Fadila, NPM. 1902030026. Pengembangan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning Menggunakan Live Worksheets Pada Materi Bangun
Datar. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk E-LKPD Berbasis Problem
Based Learning Menggunakan Live Worksheets Pada Materi Bangun Datar.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan
prosedur penelitian 4-D (four-D), yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (development), dan tahap penyebaran
(disseminate). Subjek pada penelitian ini terdiri dari tiga orang validator yaitu
validator ahli materi dan validator ahli media, yang terdiri dari dua orang dosen
matematika dan satu guru matematika. Selain itu penelitian juga dilakukan kepada
15 orang peserta didik kelas VII T-4 SMP Muhammadiyah 1 Medan. Hasil
penelitian ini: 1) Peneliti telah menghasilkan E-LKPD berbasis problem based
learning menggunakan live worksheets pada materi bangun datar pokok bahasan
keliling dan luas persegi dan persegi panjang; 2) Hasil penilaian E-LKPD dari ahli
materi sebesar 86% dengan kategori sangat valid dan hasil penilaian E-LKPD dari
ahli media sebesar 89,6% dengan kategori sangat valid; 3) Hasil uji coba penilaian
melalui angket respon peserta didik memperoleh rata-rata persentase 91,74%
dengan kategori sangat positif. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, ahli
media, dan respon peserta didik, maka produk E-LKPD yang dikembangkan valid
dan layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci: E-LKPD, Live Worksheets, Bahan Ajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Rahman et al.,
2022).

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang wajib diajarkan
disemua tingkat sekolah hingga perguruan tinggi (Dachi, 2017). Matematika
disebut sebagai ratunya ilmu sebab dalam perkembangannya matematika tidak
pernah bergantung kepada ilmu yang lain (Kamarullah, 2017). Pada zaman
modern saat ini, perkembangan IPTEK (limu Pengetahuan dan Teknologi)
semakin maju dan berkembang (Yudha, 2019).

Pembelajaran bisa dikatakan efektif dan efisien jika terjadi interaksi atau
komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik dengan memanfaatkan
teknologi yang dapat menumbuhkan minat, motivasi belajar, dan perhatian
peserta didik. Dengan kehadiran teknologi, diharapkan dapat membantu guru
menyajikan pelajaran menjadi lebih menarik, kreatif, dan inovatif (Auliya et
al., 2023). Teknologi sebagai media dan sumber belajar sehingga dapat
memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan

dengan soal matematika (Oktaviani et al., 2022).



Akan tetapi kenyataan di lapangan belum sesuai harapan sebab pada
pembelajaran matematika disekolah masih banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dan memecahkan soal-soal
matematika.

Oleh sebab itu, guru harus merancang suatu pembelajaran matematika
yang menarik dan bermakna untuk menyelesaikan permasalahan terkait
sulitnya peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika khususnya
pada materi bangun datar. Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan bahan ajar berupa LKPD. Lembar kerja peserta didik yang
umumnya digunakan di sekolah yaitu LKPD cetak (Kholifahtus et al., 2022).

Kenyataannya LKPD yang dipakai selama ini belum disajikan secara
bervariasi dan inovatif. LKPD yang banyak digunakan oleh peserta didik masih
memiliki desain yang sangat sederhana, isi LKPD yang kurang menarik
dimana ada beberapa LKPD yang hanya memuat tulisan saja tanpa di lengkapi
dengan gambar, sehingga LKPD terkesan monoton (Fuad, 2021).

Peserta didik lebih sering mengerjakan soal menggunakan buku panduan
seperti buku paket matematika dan buku LKS matematika. Sehingga
pembelajaran menjadi monoton, kurang menyenangkan, tidak menuntut peserta
didik untuk lebih aktif dan kurang memahami konsep matematika (Rosyidah et
al., 2022).

LKPD cetak belum memotivasi dan memberi pengaruh yang signifikan
terhadap proses pembelajaran peserta didik. LKPD yang dipakai hanya berisi

tulisan-tulisan hitam putih berupa materi atau ringkasan sub bab, contoh dan



latihan soal yang stagnan. Adapun gambar-gambar matematik (grafik, bagan
dan sebagainya) yang disertakan dalam LKPD belum efektif dan kurang praktis
(Sains et al., 2022).

LKPD sering digunakan oleh peserta didik pada pembelajaran
matematika, tetapi LKPD yang ada belum menjawab kebutuhan peserta didik.
LKPD yang dipakai tidak menarik, tampilan gambar pada sampul LKPD
kurang bagus sehingga berdampak terhadap minat belajar peserta didik (Sains
etal., 2022).

Penggunaan LKPD cetak belum efektif jika dijadikan sebagai bahan ajar,
baik dari segi tampilan, isi, maupun kepraktisannya (Yusuf dalam Nurlaila et
al., 2022). LKPD cetak yang selama ini digunakan sudah kurang sesuai, karena
peserta didik cenderung lebih menyukai penggunaan produk IT (Informasi dan
Teknologi). Oleh sebab itu, perlu adanya inovasi dengan mengubah produk
LKPD cetak menjadi LKPD elektronik (Dwiputri et al., 2022). LKPD
Elektronik adalah berupa lembaran latihan peserta didik yang dikerjakan secara
digital dalam rentang waktu tertentu (Ramlawati dalam Sains et al., 2022).

Materi bangun datar merupakan materi dasar geometri yang diajarkan di
jenjang SMP (Jamaludin & Mailani, 2021). Kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi geometri masih tergolong rendah.
Kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal geometri
dikarenakan peserta didik melakukan kesalahan konsep, melakukan kesalahan

operasi, dan melakukan kesalahan analisis serta tidak mampu mengingat



kembali konsep atau operasi yang berkaitan dengan materi geometri yang telah
dipelajari sebelumnya (Roskamawati dalam Saputri, 2019).

Selain bahan ajar yang mendukung, maka proses pembelajaran juga
harus didukung oleh penggunaan model pembelajaran yang tepat. Konsep dari
bangun datar sangat berkaitan dengan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Maka dari itu E-LKPD yang dikembangkan berdasarkan pada
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Pembelajaran berbasis PBL adalah suatu pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual di dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
merangsang peserta didik untuk belajar (Supriatna et al., 2022). Penerapan
model pembelajaran PBL akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna sebab peserta didik dihadapkan dengan masalah kontekstual yang
dekat dengan lingkungannya dengan begitu peserta didik menjadi lebih mudah
dalam memahami materi yang diberikan oleh guru (Effendi dalam Supriatna et
al., 2022).

Penelitian tentang LKPD Elektronik telah banyak dilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu. E-LKPD dengan 3D Pageflip Berbasis Problem
Based Learning layak untuk digunakan sebagai salah satu bahan ajar bagi
peserta didik adalah hasil penelitian dari (Hidayah et al., 2020). E-LKPD layak
digunakan dalam pembelajaran berdasarkan aspek validitas, kepraktisan dan
keefektifan dimana E-LKPD yang dikembangkan didesain menggunakan
software Corel Draw X7 dan Photoshop kemudian dikonversi menggunakan

software Flip PDF Professional berdasarkan penelitian (Fitriasari & Yuliani,



2021). E-LKPD berbasis flipbook layak, praktis, dan efektif untuk digunakan
pada proses pembelajaran menurut hasil penelitian dari (Nufus & Sakti, 2021).

E-LKPD yang penulis kembangkan berbeda dengan E-LKPD peneliti
sebelumnya. LKPD Elektronik ini dibuat melalui live Worksheets. Menurut
Andriyani berpendapat bahwa Live Worksheets adalah salah satu platform
berbasis website yang disediakan oleh google yang dapat digunakan untuk
membuat dan menggunakan E-LKPD secara gratis, serta dapat mengubah
lembar kerja cetak menjadi lembar kerja online (dalam Kelas et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, membuktikan pembelajaran
matematika menggunakan live worksheets dapat menyajikan materi yang baik,
sehingga peserta didik menjadi aktif, membantu peserta didik dalam
memahami konsep materi serta hasil belajar matematika meningkatkan
(Rhosyida et al., 2021). Senada dengan hal itu, E-LKPD menggunakan website
live worksheets dinyatakan praktis dan efektif digunakan sebagai bahan ajar
disekolah hasil penelitian dari (Sains et al., 2022). Hasil penelitian tersebut
membuat penulis tertarik untuk mengembangkan E-LKPD Berbasis Problem
Based Learning Menggunakan Live Worksheets Pada Materi Bangun Datar.
Selain itu peneliti memanfaatkan teknologi yang saat ini semakin canggih dan
mudah diakses oleh banyak orang.

E-LKPD menggunakan website live worksheets adalah salah satu media
berbantuan elektronik yang didalamnya terdapat teks, gambar, animasi, audio
dan video pembelajaran yang lebih efektif (Khikmiyah, 2021). Penggunaan

website live worksheets sangat menguntungkan, sebab dengan adanya live



worksheets, maka guru dapat merancang E-LKPD interaktif sendiri. Selain itu,
penggunaan live worksheets juga mudah bagi peserta didik. Peserta didik bisa
mengerjakan langsung E-LKPD di handphone masing-masing dan skor hasil
kerja peserta didik akan otomatis muncul pada lembar kerja peserta didik
tersebut (Supriatna et al., 2022).

Website live worksheets mempunyai kelebihan, yaitu: dapat membuat E-
LKPD secara online, menghemat waktu dan kertas, serta dapat didesain sesuai
kebutuhan peserta didik dengan beragam tipe soal (Umaroh et al., 2022). Live
worksheets juga menampilkan fitur-fitur yang menarik sehingga dapat
digunakan untuk mendesain LKPD yang kreatif dan interaktif (Kelas et al.,
2022). Dengan dikembangkannya E-LKPD ini diharapkan dapat membuat
peserta didik aktif, tidak cepat bosan, dan memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep matematika sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan bervariasi daripada pembelajaran menggunakan LKPD berupa
media cetak/kertas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING MENGGUNAKAN LIVE

WORKSHEETS PADA MATERI BANGUN DATAR”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh identifikasi

masalah sebagai berikut:



1. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika pada materi
bangun datar.

2. LKPD yang banyak digunakan oleh peserta didik kurang menarik, belum
disajikan secara bervariasi dan inovatif serta belum sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

3. Masih jarang peserta didik menggunakan LKPD elektronik berbasis
problem based learning melalui website live worksheets.

4. LKPD cetak yang selama ini digunakan sudah kurang sesuai, karena peserta

didik cenderung lebih menyukai penggunaan produk IT.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini perlu
dibatasi agar hasil penelitian ini lebih terfokus. Hal yang perlu dibatasi, yaitu:
1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik menggunakan model pembelajaran problem based learning.
2. E-LKPD yang dikembangkan menggunakan bantuan situs live worksheets.
3. Materi yang disajikan dalam E-LKPD ini adalah materi bangun datar
tentang luas dan keliling persegi dan persegi panjang untuk peserta didik

SMP kelas VII.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta pembatasan

masalah yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalahnya, yaitu:



1. Bagaimana pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis problem based
learning menggunakan live worksheets pada materi bangun datar?

2. Bagaimana kelayakan E-LKPD berbasis problem based learning
menggunakan live worksheets untuk siswa SMP pada materi bangun datar?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis problem based

learning menggunakan bantuan situs live worksheets?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan live worksheets pada materi bangun datar.

2. Untuk mendeskripsikan kelayakan E-LKPD berbasis problem based
learning menggunakan live worksheets untuk siswa SMP pada materi
bangun datar.

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis problem

based learning menggunakan bantuan situs live worksheets.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik untuk lebih memahami materi bangun datar
khususnya pada pokok bahasan luas dan keliling persegi dan persegi

panjang dengan bahan ajar berupa E-LKPD yang menarik, efektif, praktis



dan mudah diakses secara gratis. Selain itu, dapat meningkatkan fokus,
menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik, membuat aktif kegiatan
pembelajaran karena dikemas dengan desain yang menarik sehingga peserta
didik bisa lebih semangat dalam belajar.
. Bagi Guru

Dapat memberikan masukan kepada guru untuk berinovasi dalam
membuat bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik elektronik yang lebih
menarik dan mudah diakses bagi peserta didik. E-LKPD yang di
kembangkan dapat mempermudah dan memperlancar guru dalam proses
pembelajaran.
. Bagi Sekolah

Dengan menggunakan perangkat pembelajaran E-LKPD dapat
menambah kualitas pembelajaran dan dapat menjadi referensi dalam
menggunakan dan mengembangkan berbagai macam bahan ajar.
. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian ini terutama
dalam mengembangkan E-LKPD dan menambah pengetahuan, wawasan,
serta keterampilan untuk berinovasi dalam mengembangkan E-LKPD
berbasis problem based learning menggunakan live worksheets pada materi

bangun datar.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses untuk memperluas atau
memperdalam pengetahuan yang telah ada, seperti mengembangkan bahan
ajar yang dapat meningkatkan perhatian siswa (Hanafi, 2017). Menurut
Soenarto, mendefenisikan pengembangan sebagai suatu proses untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang akan digunakan
dalam pendidikan dan pembelajaran (dalam Putra et al., 2013).

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan (Borg & Gall
dalam Sumarni, 2019). Menurut Seal dan Richey, mengatakan bahwa
penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematik terhadap
pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan
efektivitas (dalam Martianingtiyas & Purwokerto, 2019).

Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research
and development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono dalam Martianingtiyas & Purwokerto, 2019). Senada dengan ini,
Sukmadinata berpendapat bahwa penelitian R&D merupakan proses atau

langkah-langkah untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan

10
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produk yang sudah ada dan dapat dipertanggung jawabkan (dalam Sumarni,
2019).

Hasil dari pengembangan adalah berupa produk. Produk yang
dihasilkan dapat berbentuk software, maupun hardware dimana untuk
menghasilkan suatu produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk di uji keefektifan produk tersebut supaya
nantinya produk yang dihasilkan dapat berfungsi di masyarakat luas.

Menurut Puslitjaknov menjelaskan bahwa terdapat tiga komponen
utama dalam penelitian pengembangan, yaitu: (1) model dari pengembangan;
(2) prosedur pengembangan; dan (3) uji coba suatu produk (dalam Silalahi,
2018).

Tujuan Research and Development ialah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Ghufron dalam Pangesti, 2019). Menurut Gay, berpendapat
bahwa tujuan R&D dalam pendidikan adalah untuk mengembangkan produk-
produk yang efektif dan layak digunakan di sekolah (Silalahi, 2018).

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan
merupakan proses mengembangkan dari sesuatu yang ada menjadi sesuatu
yang lebih baik sedangkan penelitian dan pengembangan adalah suatu jenis
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dimana
produk bisa penemuan baru atau produk lama yang dikembangkan sehingga

menjadi produk baru yang bisa dipertanggung jawabkan.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisikan
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Depdiknas dalam Danial &
Sanusi, 2020). Sejalan dengan hal tersebut, Andi Prastowo berpendapat
bahwa LKPD adalah bahan ajar berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi
dasar dan tujuan yang harus dicapai (Pawestri & Zulfiati, 2020).

LKPD adalah salah satu sumber belajar yang bisa dikembangkan oleh
guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran (Umbaryati, 2019).
Menurut Trianto berpendapat bahwa LKPD memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus diselesaikan oleh peserta didik bertujuan untuk
membentuk kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian hasil
belajar yang harus ditempuh (Danial & Sanusi, 2020).

Berdasarkan definisi tersebut disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar berupa lembaran didalamnya
berisikan sekumpulan petunjuk pelaksanaan tugas yang harus diselesaikan

oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai.

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD mempunyai empat fungsi sebagaimana yang dijelaskan oleh

(Prastowo dalam Lase & Zai, 2022), yaitu:
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Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran guru, akan tetapi
lebih mengaktifkan peran dari peserta didik.

Sebagai bahan ajar yang bisa memudahkan peserta didik untuk
memahami materi yang disajikan oleh guru.

Sebagai bahan ajar yang ringkas namun kaya akan tugas untuk berlatih.

Memudahkan guru dalam pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Tujuan penyusunan LKPD menurut Prastowo (dalam Novelia et al.,
017) adalah sebagai berikut:
Bahan ajar yang disajikan guru dapat memudahkan peserta didik dalam
berinteraksi dengan materi yang diberikan.
Memberikan latihan ataupun tugas-tugas yang tujuannya untuk
meningkatkan penguasaan materi kepada peserta didik.
Dapat melatih kemandirian belajar peserta didik.

Dapat mempermudah guru untuk memberikan tugas kepada peserta didik.

. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Manfaat LKPD menurut Prianto dan Harnoko dalam (Dermawati et al.,
019) adalah sebagai berikut:
. Dapat mengaktifkan peserta didik pada proses pembelajaran.

. Peserta didik menjadi terbantu dalam mengembangkan suatu konsep.
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3. Melatih peserta didik agar menemukan dan mengembangkan proses
pembelajaran.

4. Bisa membantu pendidik untuk menyusun kegiatan belajar mengajar.

5. Pedoman pendidik dan peserta didik untuk melaksanakan proses KBM.

6. Peserta didik dapat dengan mudah memperoleh catatan mengenai materi
yang dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar.

7. Dapat membantu peserta didik untuk memperbanyak informasi mengenai

konsep yang dipelajari melalui proses pembelajaran.

e. Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Unsur-unsur LKPD harus ada didalam mengembangkan LKPD
(Asmaranti & dkk, 2018). Berikut ini adalah enam unsur utama LKPD, yaitu:
(2) judul; (2) petunjuk belajar; (3) kompetensi dasar atau materi pokok; (4)
informasi pendukung; (5) tugas atau langkah kerja; dan (6) penilaian.

LKPD memuat delapan unsur antara lain sebagai berikut: judul,
kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau
bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat,
langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan

(Prastowo dalam Pawestri & Zulfiati, 2020).

f. Langkah-langkah penyusunan LKPD
Langkah-langkah penyusunan LKPD sebagaimana yang dijelaskan oleh

(Andi Prastowo dalam Nirmayani, 2022), yaitu:
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Analisis Kurikulum

Menyusun peta kebutuhan LKPD

Menentukan judul LKPD

Menulis LKPD

1. Memilih Kompetensi Dasar

2. Menentukan Alat Penilaian

3. Menyusun Materi

4. Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

Sumber: (Nirmayani, 2022: 13)
Gambar 2.1 Diagram Alur Langkah-Langkah Penyusunan LKPD

Berdasarkan gambar diatas, menurut Prastowo langkah-langkah
pengembangan LKPD (dalam Nirmayani, 2022) dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Melakukan analisis kurikulum tematik

Analisis kurikulum ialah langkah awal dalam penyusunan Lembar
Kerja Peserta Didik. Tujuan dari langkah ini adalah untuk menentukan materi
mana yang memerlukan LKPD. Secara umum, dalam menentukan materi
langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman
belajar, dan materi yang akan diajarkan. Perhatikan juga kompetensi-

kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh peserta didik.
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2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Menganalisis kurikulum dan sumber belajar adalah langkah awal yang
harus dilakukan dalam menyusun peta kebutuhan LKPD hal ini bertujuan
untuk mengetahui jumlah LKPD yang dibuat dan melihat sekuens atau urutan
materi dalam LKPD.
3. Menentukan Judul LKPD

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi desar (KD), materi
pokok atau pengalaman belajar yang terdapat pada kurikulum. Satu KD bisa
dijadikan sebagai judul LKPD jika kompetensi tersebut tidak terlalu luas,
tetapi jika terdapat cakupan kompetensi yang luas sehingga bisa diuraikan ke
dalam materi pokok dan maksimalnya didapatkan empat materi pokok.
4. Penulisan LKPD

Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik dibutuhkan langkah-langkah
yang perlu dilaksanakan antara lain sebagai berikut: Pertama, memilih
kompetensi dasar. Kompetensi Dasar (KD) adalah suatu penjabaran dari
Standar Kompetensi (SK). Memilih KD bisa dilakukan dengan cara melihat
Permendikbud dan harus sesuai dengan kurikulum. Kedua, menentukan alat
penilaian. Alat tes yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik. Materi yang diajarkan merupakan isi dari alat tes yang digunakan.
Penilaian dapat dilakukan berdasarkan hasil kerja peserta didik. Ketiga,
menyusun Materi. Materi LKPD bisa berupa informasi pendukung, yaitu
gambaran umum yang nantinya akan dipelajari oleh peserta didik. Materi

didapatkan dari berbagai sumber, seperti buku, internet, dan lainnya.
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Keempat, memperhatikan Struktur LKPD merupakan langkah terakhir dalam
menyusunan LKPD. Ada enam struktur LKD, yaitu: judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah

kerja, serta penilaian.

g. Syarat-syarat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terdapat tiga syarat penyusunan LKPD sebagaimana yang dijelaskan

oleh (Roehati dalam Pawestri & Zulfiati, 2020), yaitu:

1. Syarat Dikdaktik
Syarat ini membahas mengenai penggunaan LKPD yang bersifat universal
sehingga LKPD dapat digunakan pada peserta didik yang pandai, sedang
maupun lamban. LKPD yang dibuat mendorong peserta didik untuk aktif
dalam kegiatan belajar mengajar dan lebih menekankan pada proses untuk
menemukan konsep serta ada variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan peserta didik dalam penyusunan LKPD.

2. Syarat Konstruksi
Syarat ini adalah syarat yang mencakup tentang susunan kalimat,
penguasaan bahasa, tingkat kesulitan, kosakata, dan kejelasan dalam E-
LKPD. Pada penyusunan LKPD bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat kedewasaan peserta didik dan mudah dipahami. Struktur kalimat
yang digunakan jelas. Lebih disarankan banyak menggunakan ilustrasi
yang menarik, mempunyai tujuan belajar yang jelas dan manfaat dari

pelajaran itu dijadikan sumber motivasi serta memiliki identitas LKPD.
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. Syarat Teknis
Syarat teknis adalah syarat yang berhubungan dengan penampilan LKPD,
tulisan, dan gambar yang dikemas dengan menarik dan tidak

membosankan.

. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelebihan LKPD menurut Lismawati (Ermi, 2017), yaitu:

. Sebagai bahan ajar yang paling mudah karena bisa dipelajari dimana dan
kapan saja tanpa memerlukan alat khusus.

. Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

. Dapat memaparkan teks, gambar, dan diagram dengan proses yang sangat
cepat.

. Harganya lebih murah dan terjangkau dibandingkan bahan ajar lainnya.

I. Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kekurangan LKPD menurut Lismawati (Ermi, 2017), yaitu:

. Pada LKPD soal-soal yang tertuang cenderung monoton.

. Gerakan tidak bisa ditampilkan didalam bahan ajar cetak.

. Kesulitan dalam memberikan bimbingan terhadap pembaca yang
mengalami kesukaran dalam memahami bagian tertentu.

. Pertanyaan yang diajukan sulit untuk diberi umpan balik.
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5. Penulisannya ditulis dengan tingkat baca tertentu sehingga sulit digunakan
bagi peserta didik dengan kemampuan baca yang terbatas.
6. Terkadang berisikan terlalu banyak terminologi atau istilah-istilah yang

sulit dipahami sehingga menjadi beban untuk peserta didik.

3. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Seiring berkembangnya teknologi yang semakin maju, maka mulai
dilakukan inovasi dimana penyajian LKPD yang mulanya berbentuk cetak
bisa disajikan dalam bentuk digital atau sering disebut juga dengan Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD). Pada umumnya, E-LKPD
mempunyai pengertian, fungsi, dan tujuan yang sama dengan LKPD, hanya
saja E-LKPD dikemas dalam bentuk elektronik yang dalam penyajiannya
memanfaatkan teknologi seperti menggunakan perangkat komputer, android,
laptop dan semacamnya.

E-LKPD adalah berupa lembaran latihan peserta didik yang dikerjakan
secara digital dan dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan dalam
rentang waktu tertentu (Sains et al., 2022). Menurut Farkhati mengemukakan
pendapat bahwa E-LKPD ialah berupa lembaran yang berisikan suatu
petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik didalam
kegiatan belajar mengajar dengan mengacu pada Kompetensi Dasar melalui
elektronik digital atau internet (Prastika & Masniladevi, 2021). LKPD

Elektronik bisa didesain semenarik mungkin dan dirancang sesuai dengan
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keinginan dan kreativitas seorang guru serta disesuaikan dengan tujuan yang
ingin dicapai sehingga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran
(Kholifahtus et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Umriani
bahwa E-LKPD merupakan suatu panduan kerja peserta didik untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
berbentuk elektronik dimana pengaplikasiannya menggunakan komputer,
laptop, notebook, handphone, dan lainnya (Azhari & Huda, 2022).

Lembar kerja peserta didik elektronik adalah lembar kerja peserta didik
yang didalamnya memuat suatu ringkasan materi, soal-soal dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik yang
dirancang dalam interaktif multimedia (Awe & Ende, 2019).

Berdasarkan definisi yang telah dikemukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah berupa
lembaran latihan yang harus diselesaikan oleh peserta didik secara digital dan

sistematis menggunakan komputer, handphone, dan lainnya.

b. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
E-LKPD mempunyai kelebihan sebagaimana yang dijelaskan oleh (Sari
et al., 2017) antara lain sebagai berikut:
1. E-LKPD dapat menghemat biaya sebab tidak memerlukan biaya tambahan
untuk mencetaknya.
2. Tidak menggunakan kertas, tinta, dan lainnya sehingga ramah lingkungan.

3. LKPD elektronik dapat menghemat tempat dan waktu.
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4. E-LKPD dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk mengerjakan latihan
sehingga memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

5. Penggunaannya mudah karena peserta didik dapat mengaksesnya dimana
saja dan kapan saja.

6. E-LKPD dapat dirancang semenarik mungkin sehingga pembelajaran
menjadi tidak monoton dan disertai juga dengan video pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk lebih mudah dalam memahami materi.

7. E-LKPD dapat didesain sesuai kebutuhan peserta didik dengan mengacu
pada kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai.

8. Dapat meningkatkan semangat dan motivasi peserta didik dalam proses

pembelajaran.

c. Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
E-LKPD mempunyai kekurangan sebagaimana yang dijelaskan oleh

(Sari et al., 2017) antara lain sebagai berikut:

1. Peserta didik dapat menggunakan E-LKPD jika terhubung dengan internet,
jika tidak maka peserta didik tidak bisa mengerjakannya karena hanya bisa
diakses menggunakan jaringan internet.

2. E-LKPD hanya dapat dipakai oleh guru maupun peserta didik yang
mempunyai kemampuan IT, bagi yang belum maka nantinya akan sedikit
kesulitan ketika menggunakan E-LKPD.

3. Memerlukan kuota dan paket internet dalam pengaplikasiannya.

4. Tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang memadai.
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4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang direkomendasikan untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
Pembelajaran berbasis Problem based learning (PBL) adalah suatu
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual di dalam kehidupan
sehari-hari sehingga dapat merangsang peserta didik untuk belajar (Supriatna
etal., 2022).

Model pembelajaran PBL adalah kerangka konseptual berupa prosedur
sistematis yang berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran. PBL merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dilakukan pendidik dan peserta didik supaya tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Menurut Effendi menyatakan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran PBL akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna sebab peserta didik dihadapkan dengan masalah kontekstual yang
dekat dengan lingkungannya dengan begitu peserta didik menjadi lebih
mudah dalam memahami materi yang dipelajari (Supriatna et al., 2022).

Pada proses Problem Based Learning kegiatan yang guru lakukan ialah
menghadirkan permasalahan dunia nyata di dalam kelas yang pastinya
berhubungan dengan materi atau indikator yang hendak dicapai, sehingga
peserta didik akan terlibat langsung dalam memecahkan masalah yang ada

(Mahfudah et al., 2019).
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Menurut Fauziah PBL adalah suatu model pembelajaran yang
menyajikan masalah untuk dikerjakan oleh peserta didik melalui diskusi
kelompok sehingga bukan guru yang menjadi pusat pada kegiatan belajar
mengajar tetapi peserta didik. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan
masalah yang diberikan jika menerapkan model PBL, sehingga peserta didik
bisa menemukan sendiri konsep matematika dari hasil diskusi yang mereka
lakukan (Mahfudah et al., 2019).

Menurut Komalasari mengemukakan bahwa PBL ialah suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu masalah terhadap peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir Kritis,
keterampilan pemecahan masalah, dan dapat memperoleh pengetahuan serta
konsep yang esensial dari materi yang disajikan (Afridiani et al., 2020).

Berdasarkan definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa PBL
adalah salah satu model pembelajaran yang yang diawali dengan memberikan
suatu permasalahan dalam dunia nyata dan dilanjutkan dengan memecahkan

masalah tersebut secara sistematis.

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)
Karakteristik problem based learning (PBL) menurut Arends dalam
(Handayani & Mandasari, 2018) adalah sebagai berikut:
1. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengajaran di sekitar masalah sosial yang penting bagi

peserta didik. Masalah berhubugan dengan kehidupan nyata yang autentik,
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hindari jawaban sederhana, dan untuk menyelesaikan masalah maka
memungkinkan adanya berbagai macam solusi.

2. Berhungan dengan disiplin ilmu lain masalah yang hendak diselidiki akan
dipilih dari situasi nyata hal tersebut bertujuan supaya dalam
pemecahannya peserta didik mampu meninjau dari berbagai mata
pelajaran.

3. Penyelidikan masalah autentik. Model pembelajaran PBL mengharuskan
peserta didik melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian
nyata.

4. Menghasilkan produk dan mempublikasikan. Model pembelajaran PBL
menuntut peserta didik untuk menghasilkan suatu produk tertentu dalam
bentuk karya nyata atau peragaan yang bisa mewakili suatu penyelesaian
masalah yang mereka temukan. Produk bisa berupa laporan, model fisik,
video, program komputer, dan lainnya.

5. Kolaborasi. Model pembelajaran PBL dicirikan oleh peserta didik yang
saling bekerja sama satu sama lainnya, paling sering membentuk pasangan

atau kelompok-kelompok kecil.

c. Tahapan Problem Based Learning (PBL)

Pelaksanaan problem based learning (PBL) terdiri dari 5 tahapan
proses menurut Trianto dalam (Hotimah, 2020), yaitu :
1. Tahapan pertama, ialah proses orientasi peserta didik mengenai suatu

masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
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memaparkan logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah, dan diajukannya suatu
permasalahan.

2. Tahapan kedua, ialah mengorganisasi peserta didik. Pada tahap ini peserta
didik dibagi kedalam kelompok oleh guru dan kemudian guru juga
membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berkaitan dengan masalah.

3. Tahapan ketiga, ialah membimbing investigasi secara individual maupun
kelompok. Pada tahap ini guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan, melakukan percobaan dan
penyelidikan bertujuan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

4. Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada tahap ini
peserta didik dibantu oleh guru dalam merencanakan dan menyiapkan
laporan, dokumentasi, atau model, dan membantu mereka berbagi tugas
dengan sesama temannya.

5. Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil dari suatu
pemecahan masalah. Pada tahap ini peserta didik dibantu oleh guru untuk
melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka
lakukan.

Kelima tahapan yang dilakukan dalam pelaksaan model pembelajaran PBL

ini selengkapnya dapat disimpulkan melalui tabel berikut ini:
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Tabel 2.1 Tahap-tahap dalam model pembelajaran PBL

Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Tahap 1
(Proses orientasi
peserta didik
mengenai suatu

masalah)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memaparkan
logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah, dan

diajukannya suatu permasalahan.

Tahap 2
(Pengorganisasi

peserta didik)

Peserta didik dibagi kedalam kelompok oleh guru dan
kemudian guru juga membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berkaitan dengan masalah.

Tahap 3
(Membimbing
investigasi secara

individual maupun

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan, melakukan percobaan dan
penyelidikan bertujuan untuk mendapatkan penjelasan

dan pemecahan masalah.

kelompok)
Tahap 4 Peserta didik dibantu oleh guru dalam merencanakan
(Mengembangkan dan menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model,

dan menyajikan
hasil)

dan membantu mereka berbagi tugas dengan sesama

temannya.

Tahap 5
(Menganalisis dan
mengevaluasi proses
dan hasil dari suatu

pemecahan masalah)

Peserta didik dibantu oleh guru untuk melakukan
evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang

mereka lakukan.

Sumber : (Hotimah, 2020: 7)
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d. Kelebihan Problem Based Learning (PBL)

Kelebihan problem based learning (PBL) menurut Sanjaya dalam

(Hotimah, 2020) adalah sebagai berikut:

1.

Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
PBL dapat membiasakan para peserta didik untuk menghadapi dan
memecahkan masalah secara terampil, sehingga apabila menghadapi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sudah memiliki
kemampuan untuk menyelesaikannya.

Kemampuan peserta didik menjadi tertantang dan memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru kepada peserta didik.

PBL dianggap sebagai salah satu model pembelajaran yang
menyenangkan.

Memudahkan peserta didik dalam mentransfer pengetahuan untuk
memahami masalah dunia nyata.

Peserta didik menjadi terbantu dalam mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran yang mereka
lakukan. Selain itu, kegiatan belajar mengajar dapat mendorong peserta
didik untuk mengerjakan evaluasi sendiri baik terhadap proses belajar
maupun hasilnya.

Dapat mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik untuk
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk

disesuaikan dengan pengetahuan baru.
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7. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka punya dalam kehidupan nyata.

8. Dapat mengembangkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar.

9. Peserta didik menjadi lebih mudah dalam menguasai konsep-konsep
yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia.

10. Peserta didik terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah, dan

membantu meningkatkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi.

e. Kekurangan Problem Based Learning (PBL)

Kekurangan problem based learning (PBL) menurut Sanjaya dalam

(Hotimah, 2020) adalah sebagai berikut:

1. Apabila peserta didik tidak mempunyai minat atau tidak mempunyai
kepercayaan dalam melakukan pemecahan masalah, maka peserta didik
akan merasa ragu untuk mencobanya.

2. Terkadang guru kurang mampu menjadi fasilitator dalam pemecahan
masalah.

3. Kegiatan peserta didik yang dilakukan di luar sekolah akan membuat guru
sulit untuk memantaunya.

4. Membutuhkan biaya dan waktu yang cukup.

5. Peserta didik yang memiliki pemahaman yang kurang tentang mengapa
masalah-masalah yang dipecahkan, maka peserta didik tersebut akan

kurang termotivasi untuk belajar.
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5. Live worksheets
a. Pengertian Live Worksheets

Live Worksheets adalah salah satu platform berbasis website yang
disediakan oleh google yang dapat digunakan untuk membuat dan
menggunakan E-LKPD secara gratis, serta dapat mengubah lembar kerja
cetak menjadi lembar kerja online (Kelas et al., 2022).

Menurut Lisnuriyanih mengemukakan pendapat bahwa live worksheets
adalah salah satu web untuk membuat lembar kerja, sehingga mempermudah
pendidik dalam merancang bahan ajar (Firtsanianta et al., 2019). E-LKPD
menggunakan website live worksheets adalah salah satu media berbantuan
elektronik yang didalamnya terdapat teks, gambar, animasi, dan video yang
lebih efektif supaya peserta didik tidak cepat merasa bosan dan proses
pembelajaran menjadi lebih menarik (Khikmiyah, 2021).

Penggunaan website live worksheets sangat menguntungkan, sebab
dengan adanya live worksheets, maka guru dapat merancang E-LKPD
interaktif sendiri. Selain itu, penggunaan live worksheets juga mudah bagi
peserta didik. Peserta didik bisa mengerjakan langsung E-LKPD di
handphone masing-masing dan skor hasil kerja peserta didik akan otomatis
muncul pada lembar kerja peserta didik tersebut (Supriatna et al., 2022).

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa live worksheets adalah suatu layanan yang disediakan oleh google
berbentuk website yang dapat diakses secara gratis dan guru bisa merancang

E-LKPD sendiri sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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b. Fitur-fitur Live Worksheets

Kelebihan fitur-fitur yang bisa digunakan untuk merancang E-LKPD di

live worksheets sebagaimana dijelaskan oleh (Tri et al., 2023) adalah sebagai

berikut:

1.

Video pembelajaran dari tautan youtube dapat ditampilkan pada lembar
kerja peserta didik.

Merancang soal berbentuk pilihan ganda yang dapat dijawab dengan cara
mengklik jawaban yang benar.

Menyediakan kotak kosong untuk bentuk soal essay dan menjawabnya
dengan cara mengklik kotak yang tersedia kemudian mengetik
jawabannya.

Bisa membuat soal mencocokkan yang dijawab dengan cara
memasangkan opsi jawaban yang ada ke dalam kolom jawaban yang
sesuai.

Dapat membuat soal mencocokkan dengan panah.

Pada website live worksheets bisa membuat soal dengan suara dan
menjawab dengan suara juga.

Memeriksa jawaban peserta didik dengan cara melingkari, mengetik,

mencoret, mengkotaki, menambahkan garis dan memberi komentar.

. Langkah-langkah Pembuatan E-LKPD

Langkah-langkah pembuatan bahan ajar E-LKPD sebagaimana yang

dijelaskan oleh (Ainun Najib et al., 2021), yaitu:
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> Pertama, buka terlebih dahulu situs live worksheets di pencarian google.

www.liveworksheets.com.

> Setelah itu, masuk kehalaman utama live worksheets, daftar terlebih
dahulu dengan cara : Klik Teachers Access dibagian kanan atas lalu klik

register/daftar.

FILIVEWORKSHEETS

Gambar 2.2 Mendaftar Akun Guru
» Selanjutnya, muncul pengisian data untuk registrasi akun. Setelah

pengisisan selesai, klik Register.

Gambar 2.3 Mengisi identitas guru
» Kemudian, akan masuk konfirmasi melalui email yang didaftarkan. Buka

pesan email tersebut kemudian klik link untuk mengaktifkan akun.

M

Gambar 2.4 konfirmasi akun melalui email
» Jika sudah berhasil, masuk ke halaman live worksheets maka tampilan

menjadi seperti dibawah ini dan akun live worksheets sudah dapat dipakai.


http://www.liveworksheets.com/
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HUIVEVORKSHEETS M -~ 7 o

Gambar 2.5 Halaman live worksheets yang sudah aktif
» Sebelum membuat E-LKPD ini, terlebih dahulu persiapkan file LKPD
yang akan dikembangkan dengan format PDF.

> Setelah memiliki akun live worksheets, maka bisa langsung login dengan
cara memasukkan username dan password. Selanjutnya, klik make

interactive worksheets dan get started.

Gambar 2.6 Tampilan menu membuat E-LKPD
> Setelah itu, akan diminta memasukkan file PDF yang akan dijadikan E-
LKPD. Klik Choose file -> pilih file PDF yang sudah dipersiapkan untuk

dijadikan E-LKPD -> upload.

Gambar 2.7 Mengunggah file pdf
> Setelah pengunggahan selesai, file PDF akan muncul dan siap untuk di
edit. Pengeditan ini dilakukan untuk menyediakan tempat pengisian
langsung pada lembar kerja yang diakses sehingga peserta didik dapat

langsung mengisi E- LKPD secara online.
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> Pada pojok sebelah kiri atas terdapat beberapa tampilan menu edit E-
LKPD. Dengan menu tersebut, kita dapat membuat kolom pengisian/

kolom jawab yang diinginkan.

Gambar 2.8 Menu edit E-LKPD
» Untuk menambahkan video, salin link video yang terhubung ke youtube

kemudian paste kedalam kolom yang dibuat.

Gambar 2.9 menambahkan link video pembelajaran

» Kemudian, edit E-LKPD semenarik mungkin. Jenis latihan soal pada E-
LKPD ini beragam, yaitu: Jenis latihan soal drag and drop, listening and
speak, isian singkat, soal berbentuk pilihan/ single choice, soal
menjodohkan/join. Soal-soal tersebut dilengkapi dengan gambar agar

memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan soal.
==

TN 5
1 Pt gk e v . ey g e s L e oo
l H 1 i [ —py—
-

Kelgadisd!  Kelogathd K s o

kel kedns Keep-)
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Gambar 2.10 Mengedit beragam soal E-LKPD
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> Apabila sudah selesai mengedit, klik menu save (menu urutan ke tiga).
Kemudian, akan muncul dua pilihan mengenai publikasi. Untuk pilihan
sebelah kiri, mempublish ke jumlah yang besar dan dapat diakses untuk
umum. Sedangkan, pilihan sebelah kanan untuk mempublish ke jumlah
kurang dari 30 dan hanya dapat diakses jika diberikan linknya saja.

Peneliti disini memakai pilihan sebelah Kiri.

Gambar 2.11 Menyimpan dan mempublikasikan E-LKPD

» Kemudian, akan diminta mengisi informasi E-LKPD yang telah dibuat.
Setelah terisi semua, klik Save.

» Tahap terakhir, akan muncul link dari E-LKPD yang dibuat. Salin link
tersebut kemudian bagikan melalui sosial media misalnya whatsapp, email,
dan lainnya. klik open worksheet jika ingin melihat/mengecek E-LKPD
yang baru dibuat. Klik close untuk mengakhiri. E-LKPD siap digunakan.

> Setelah peserta didik mengerjakan E-LKPD, maka peserta didik dan guru
dapat langsung mengetahui skor/nilai yang diperoleh sesaat setelah

menekan tombol “Finish”.

nnnnnnnnnnnn

il )
=
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Gambar 2.12 Melihat nilai peserta didik
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Kelebihan Live Worksheets

Live worksheets mempunyai kelebihan sebagaimana yang dijelaskan oleh

(Nirmayani, 2022), yaitu:

1.

2.

Bisa mengubah lembar kerja cetak menjadi lembar kerja online.
Menghemat waktu dan kertas, serta penggunaannya mudah dan praktis.
E-LKPD bisa dikerjakan langsung oleh peserta didik secara online di
handphone masing-masing dan skor hasil kerja peserta didik akan otomatis
muncul pada lembar kerja peserta didik tersebut.

Peserta didik menjadi aktif sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak bosan.

Desainnya dikemas semenarik mungkin dan dilengkapi dengan video

pembelajaran sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi.

. Dapat di akses secara gratis dimana saja dan kapan saja.

Dapat merancang E-LKPD secara online sesuai kebutuhan peserta didik.
Live worksheets juga menampilkan fitur-fitur yang menarik sehingga dapat

digunakan untuk mendesain E-LKPD yang kreatif dan interaktif.

Kekurangan Live Worksheets

Live worksheets mempunyai kekurangan (Anjarwati et al., 2021) antara

lain sebagai berikut:

1.

2.

Peserta didik memerlukan kuota internet dan jaringan internet yang baik
jika tidak maka peserta didik tidak bisa mengerjakan E-LKPD tersebut.

Hanya bisa mendesain E-LKPD maksimal 9 halaman.
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3. Tidak semua guru memiliki kemampuan IT yang baik, oleh sebab itu perlu
adanya pelatihan ataupun sosialisasi bagi guru agar merancang bahan ajar
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

4. Kurangnya fasilitas yang disediakan oleh sekolah.

6. Materi Persegi dan Persegi Panjang
a. Persegi

Persegi adalah salah satu bentuk bangun datar yang mempunyai empat
sisi yang sama panjang dan semua sudutnya siku-siku (90°).

D &

e

A s B

Gambar 2.13 Persegi

Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut:

>

« Memiliki 4 sisi sama panjang.

L)

X/
L X4

Setiap sudut yang terbentuk oleh sisinya merupakan sudut siku-siku.
% Setiap diagonalnya membagi 2 sama besar sudut yang terbentuk oleh

sisinya.

X/
°e

Perpotongan antar diagonalnya membentuk sudut siku-siku.
Rumus persegi adalah sebagai berikut:

> Luas persegi (L) = sisi X sisi
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Luas persegi (L) =s X s

Luas persegi (L) = 52
> Keliling persegi (K) = sisi + sisi + sisi + Sisi

Keliling persegi (K)=s+s+s+s

Keliling persegi (K) =4 X s

Contoh soal persegi adalah sebagai berikut:
Sebuah persegi memiliki sisi dengan panjang 10 cm. Hitunglah keliling dan
luas persegi tersebut ?
Penyelesaian:
Diketahui : s =10
Ditanya : K=...?
L=..7

Jawab:
» K=4xs

K=4x10

K=40cm
Jadi, keliling dari persegi tersebut adalah 40 cm
> L=¢

L = 10°

L = 100 cm?

Jadi, luas dari persegi tersebut adalah 100 cm?



38

b. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah salah satu bangun datar yang mempunyai dua

pasang sisi sejajar serta keempat sudutnya siku-siku (90°).

D C

AL
"

A ) B

Gambar 2.14 Persegi Panjang
Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut:

+«» Memiliki empat buah sisi. Dalam persegi panjang ABCD tersebut terdapat
empat sisi yaitu sisi AB, BC, CD, dan DA.

+» Sisi-sisi yang sejajar dan berhadapan sama panjang. Dalam persegi
panjang ABCD, sisi-sisi yang sejajar dan berhadapan adalah sisi AB
dengan sisi CD dan sisi BC dengan sisi AD.

+«» Memiliki dua diagonal yang sama panjang. Dalam persegi panjang di atas
terdapat diagonal AC dan diagonal BD. Kedua diagonal memiliki ukuran
yang sama.

+«»» Memiliki empat sudut siku-siku. Dalam persegi panjang ABCD, terdapat
sudut ABC, sudut BCD, sudut CDA, dan sudut DAB yang masing-masing
berukuran 90° atau sudut siku-siku.

+« Memiliki dua simetri lipat dan simetri putar.
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Rumus persegi panjang adalah sebagai berikut:

> Luas persegi panjang (L) = ukuran sisi panjang x ukuran sisi lebar
Luas persegi panjang (L) =p x |

> Keliling persegi panjang (K)=p+1+p+1
Keliling persegi panjang (K) = 2p + 2I
Keliling persegi panjang (K) =2 (p + 1)

Contoh soal persegi panjang adalah sebagai berikut:
Hitunglah keliling dan luas persegi panjang yang berukuran panjang 11 cm
dan lebar 7 cm.

Penyelesaian:
Diketahui :p=11danl=7
Ditanya : K=...?
L=..?
Jawab:
> K=2(p+]1)
K=2(11+7)
K =2 (18)
K=36cm
Jadi, keliling dari persegi panjang tersebut adalah 36 cm
> L=pxl
L=11x7
L =77 cm’?

Jadi, luas dari persegi panjang tersebut adalah 77 cm?
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B. Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul Pengembangan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning Menggunakan Live Worksheets Pada Materi
Bangun Datar adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Syafira Fuad (2021) dalam skripsinya
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi Bangun Datar”.
Hasil penelitian ini berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media dan
respon peserta didik, maka LKPD yang dikembangkan valid dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran oleh peserta didik. Persamaan
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan model
pembelajaran problem based learning, dan juga menggunakan metode yang
sama Yyaitu R&D untuk mengembangkan bahan ajar LKPD. Perbedaan
penelitian ini adalah peneliti terdahulu mengembangkan lembar kerja peserta
didik berbentuk cetak sedangkan lembar kerja peserta didik yang peneliti
kembangkan berbentuk elektronik yang dikemas dengan menarik dan dapat
diakses kapan dan dimana saja menggunakan handphone, dan lainnya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Sholehah (2021) dalam skripsinya yang
berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Kontekstual Menggunakan
Liveworksheets Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII SMP Ahmad
Dahlan Kota Jambi”. Penelitian ini berdasarkan hasil analisis ahli media dan

materi serta guru matematika menunjukkan bahwa E-LKPD yang
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dikembangkan layak untuk digunakan dan diuji kepada siswa. Pada proses
pembelajaran menunjukkan bahwa E-LKPD yang peneliti kembangkan dapat
membuat siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi aritmetika sosial.
Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama
mengembangkan bahan ajar E-LKPD dan menggunakan website yang sama
untuk mengembangkan bahan ajar E-LKPD vyaitu live worksheets. Perbedaan
penelitian ini adalah materi yang digunakan dalam penelitian terdahulu yaitu
Aritmetika Sosial dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual.
Sedangkan materi yang digunakan dalam penelitian saat ini yaitu luas dan
keliling persegi dan persegi panjang dengan menerapkan model pembelajaran
problem based learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Meyly Andyny (2021) dalam skripsinya yang
berjudul “Pengembangan LKPD Interaktif Berbasis ICT Berbantuan Software
Construct 2 Untuk Siswa MTS”. Hasil penelitian ini adalah LKPD yang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak dan sangat menarik untuk
digunakan dalam pembelajaran. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti
yaitu sama-sama mengembangkan E-LKPD. Perbedaan penelitian ini adalah
peneliti  terdahulu mengembangkan LKPD Interaktif Berbasis ICT
Berbantuan Software Construct 2. Sedangkan penulis mengembangkan E-
LKPD Berbasis Problem Based Learning Menggunakan Live Worksheet.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayah et al., 2020) dalam jurnalnya yang
berjudul “Pengembangan E-LKPD Fisika dengan 3D Pageflip Berbasis PBL

Pada Pokok Bahasan Kesetimbangan dan Dinamika Rotasi”. Hasil
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penelitiannya adalah E-LKPD dengan 3D Pageflip Berbasis Problem Based
Learning layak untuk digunakan sebagai salah satu bahan ajar bagi peserta
didik. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama
mengembangkan E-LKPD. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti terdahulu
mengembangkan E-LKPD Fisika dengan 3D Pageflip Berbasis PBL.
Sedangkan penulis mengembangkan E-LKPD Berbasis Problem Based

Learning Menggunakan Live Worksheets.

Kerangka Konseptual

Bangun datar adalah salah satu materi yang dipelajari dalam
matematika di jenjang SMP walaupun materi bangun datar sudah dipelajari di
jenjang SD namun faktanya beberapa peserta didik masih kurang paham.
Artinya, kemampuan peserta didik menyelesaikan soal matematika pada
materi bangun datar masih rendah.

Salah satu yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan
bahan ajar berupa LKPD. LKPD yang banyak digunakan oleh peserta didik
masih memiliki desain yang sangat sederhana, isi LKPD yang kurang
menarik, belum disajikan secara bervariasi dan inovatif serta belum sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

LKPD cetak yang selama ini digunakan sudah kurang sesuai, karena
peserta didik cenderung lebih menyukai penggunaan produk IT (Informasi
dan Teknologi). Oleh sebab itu, perlu adanya inovasi dengan mengubah

produk LKPD cetak menjadi LKPD elektronik. Sehingga guru dan siswa
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tidak hanya berpedoman pada buku sebagai bahan ajar saat proses
pembelajaran.

Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi berupa E-LKPD
yang dikembangkan menggunakan model PBL menggunakan liveworksheet
pada materi bangun datar. Model pembelajaran PBL akan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan peserta didik menjadi lebih mudah
dalam memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-
LKPD berbasis problem based learning menggunakan liveworksheet pada
materi bangun datar, yang memenuhi kriteria valid. Validasi dari beberapa
ahli materi dan media serta penilaian langsung melalui respon peserta didik
adalah sekumpulan proses yang harus dilakukan pada penelitian ini supaya
didapat E-LKPD yang memenuhi kriteria valid.

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian dan pengembangan
atau sering disebut dengan Research and Development dimana dalam
penelitian ini digunakan prosedur penelitian 4-D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Pengembangan E-LKPD pada materi bangun datar ini
membahas tentang luas dan keliling persegi dan persegi panjang. Dengan
dikembangkannya E-LKPD ini diharapkan dapat membuat peserta didik aktif,
tidak cepat bosan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan

bervariasi.



Permasalahan yang terjadi:

44

1. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika
pada materi bangun datar
2. LKPD yang banyak digunakan oleh peserta didik kurang menarik,
belum disajikan secara bervariasi dan inovatif serta belum sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.
3. Masih jarang peserta didik menggunakan LKPD elektronik
berbasis problem based learning melalui website live worksheets.
4. LKPD cetak yang selama ini digunakan sudah kurang sesuai,
karena peserta didik cenderung lebih menyukai penggunaan

produk IT.
E-LKPD yang
dikembangkan
menggunakan model
problem based learning
menggunakan

liveworksheet pada materi
bangun datar dibatasi pada
sub materi persegi dan
persegi panjang.

Dalam penelitian ini,

menggunakan jenis
penelitian dan
pengembangan

(Research and
Development)  dimana
dalam  penelitian ini
digunakan prosedur
penelitian 4-D (Define,
Design, Develop,

Dessiminate).

Penelitian ini
bertujuan untuk
menghasilkan E-
LKPD berbasis
problem based
learning

menggunakan

liveworksheet  pada
materi bangun datar,
yang memenuhi
kriteria valid.

Mendesain dan mengembangkan E-LKPD Berbasis Problem Based
Learning Menggunakan Live Worksheets Pada Materi Bangun Datar

Gambar 2.15 Bagan Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Medan
yang beralamat di Jalan Demak No.3, Sei Rengas Permata, Kec. Medan Area,
Kota Medan, Sumatera Utara 20211. Waktu penelitian dilaksanakan pada

semester genap Tahun Ajaran 2022/2023.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini terdiri dari tiga orang validator yaitu
validator ahli media dan validator ahli materi, yang terdiri dari dua orang
dosen matematika dan satu guru matematika. Tujuannya adalah untuk
menguji dan menilai kelayakan dari E-LKPD yang dikembangkan. Selain itu
penelitian juga dilakukan kepada 15 orang peserta didik kelas VII T-4 SMP
Muhammadiyah 1 Medan yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta
didik dimana setelah E-LKPD di uji cobakan, maka peserta didik diminta
untuk mengisi angket respon peserta didik. Adapun objek dari penelitian ini
adalah, “mengembangkan E-LKPD berbasis problem based learning

menggunakan live worksheets pada materi bangun datar”

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau

dalam bahasa inggrisnya Research and Development. Metode Research and
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development digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut (Martianingtiyas & Purwokerto, 2019).
Pengembangan E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan live
worksheets pada materi bangun datar menggunakan model 4D (Define,
Design, Develop, and Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan
dalam (Supriatna et al., 2022).

Model ini dipilih dikarenakan karena model ini memiliki tahapan-
tahapan yang sistematis sehingga mampu memberikan arahan dan bersifat
detail sehingga dapat memberikan informasi yang jelas terhadap bahan ajar
yang dikembangkan. Pengembangan model 4D memiliki 4 tahapan, yaitu
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Adapaun tahapan-tahapan penelitian dan

pengembangan dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap Perancangan (Design)

Tahap Pengembangan (Develop)

v

Tahap Penyebaran (Disseminate)

Gambar 3.1 Tahapan-tahapan penelitian dan pengembangan 4-D
Tahapan-tahapan mengenai pengembangan E-LKPD dengan model 4D

diuraikan sebagai berikut:
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisan adalah tahap pertama dari pengembangan model
4D. Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai
informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan (Pranata et
al., 2021). Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok antara lain
sebagai berikut:

a. Analisis Awal Akhir

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memunculkan serta menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
E-LKPD pada materi bangun datar. Fakta-fakta serta alternatif penyelesaian
yang nantinya akan memudahkan dalam penentuan atau pemilihan
penyelesaian masalah dasar dalam pengembangan E-LKPD vyang
dikembangkan pada materi bangun datar khususnya pada pokok bahasan
keliling dan luas persegi dan persegi panjang akan muncul pada tahapan ini.
Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan E-LKPD berbasis
problem based learning menggunakan live worksheets pada materi bangun
datar yang dapat menjadi petunjuk pembelajaran matematika di sekolah.

b. Analisis Peserta didik

Pada tahap ini peneliti mengkaji karakteristik peserta didik untuk

mengetahui kebutuhan peserta didik sehingga relevan dengan desain bahan

ajar yang akan dikembangkan.
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c. Analisis Tugas

Tujuan dari analisis tugas adalah untuk mengidentifikasi keterampilan
utama yang akan diperoleh peserta didik. Analisis tugas dilakukan dengan
cara menganalisis tugas-tugas yang cocok untuk materi yang dipelajari.
Dalam penelitian ini kegiatan pembelajaran dan tugas yang akan dikerjakan
oleh peserta didik dirancang berdasarkan kompetensi dasar dan indikator.
d. Analisis Konsep

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis konsep-konsep yang nantinya
diajarkan pada materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang melalui
kompetensi dasar. Tahap ini memberikan gambaran umum mengenai model
dalam perancangan lembar kerja peserta didik.
e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Pada tahap ini adalah acuan untuk menentukan perangkat pembelajaran
dalam pengembangan E-LKPD pada model problem based learning. Adanya
tujuan pembelajaran tersebut, peneliti dapat menentukan indikator/tujuan
pembelajaran yang akan ditampilkan dalam E-LKPD. serangkaian tujuan ini
memberikan dasar atau landasan untuk penyusunan tes yang kemudian

diintegrasikan ke dalam bahan ajar.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap design ialah salah satu tahapan yang bertujuan untuk merancang
produk dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik (Melina et al., 2021).

Tahapan-tahapan dalam penyusunan E-LKPD menggunakan model problem
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based learning di kemas dengan semenarik mungkin. Tahapan ini terdiri dari
tiga langkah, yaitu:
1. Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media bertujuan untuk menentukan media mana yang sesuai
dengan materi dan karakteristik dari peserta didik serta dapat menentukan alat
dan sumber belajar yang mendukung. Pemilihan media dilakukan dengan cara
memilih software yang cocok untuk produk E-LKPD.

2. Pemilihan format (Format selection)

Pemilihan format berkaitan dengan media yang dipilih. Dibutuhkan
identifikasi format yang sesuai dalam mendesain bahan ajar. Format yang
dipilih harus memenuhi kriteria menarik, memudahkan, dan membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

3. Rancangan awal (Initial design)

Rancangan awal adalah suatu penyajian dari keseluruhan komponen.
Hasil dari rancangan awal berupa E-LKPD berbasis problem based learning
menggunakan live worksheets pada materi bangun datar. Rancangan produk
E-LKPD divalidasi sebelum dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Validasi
rancangan produk E-LKPD dilakukan oleh ahli seperti dosen dan guru
matematika. Berdasarkan hasil validasi, masih ada kemungkinan produk
untuk diperbaiki sesuai saran dan masukan dari validator. Berikut merupakan

storyboard yang dibuat dalam perancangan bahan ajar berupa E-LKPD.
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Tabel 3.1 Storyboard Pembuatan E-LKPD Berbasis Problem Based

Learning Menggunakan Live Worksheets Pada Materi Bangun Datar

No

Visual

Keterangan

1

Tampilan Cover

Terdapat:
a) Judul E-LKPD
“E-LKPD Keliling dan Luas Persegi dan
Persegi Panjang Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning”
b) Kolom identitas E-LKPD

Tampilan Kata
Pengantar

Terdapat:
a) Judul “KATA PENGANTAR”
b) Untaian kata kata dari penulis yang
mengantarkan kepada E-LKPD
c) Keterangan tempat, bulan, tahun, dan
penyusun di akhir,

Tampilan Kl, KD,
IPK & Tujuan
Pembelajaran

Terdapat:
a) Judul “KI, KD, IPK & TUJUAN
PEMBELAJARAN”
b) Kompetensi Inti
c) Kompetensi Dasar
d) Indikator Pencapaian Kompetensi
e) Tujuan Pembelajaran

Tampilan Simbol-
simbol

Terdapat:
a) Judul “SIMBOL-SIMBOL”
b) Simbol sintaks Problem Based learning
beserta keterangan
c) Simbol Indikator Problem Solving beserta
keterangan

Tampilan Petunjuk
Penggunaan

Terdapat:
a) Judul “PETUNJUK PENGGUANAAN”
b) Tata cara penggunaan E-LKPD

Tampilan Informasi
Pendukung

Terdapat:
a) Judul “INFORMASI PENDUKUNG”
b) Materi Keliling dan Luas Persegi dan
Persegi Panjang
c) Video Pembelajaran dari youtube

Tampilan Kegiatan
Pembelajaran

Terdapat:
a) Judul “KEGIATAN PEMBELAJARAN”
b) Beragam jenis Latihan SOAL




o1

Soal no 1 : Latihan soal drag n drop
Soal no 2 : Latihan soal drag n drop
Soal no 3 : Latihan soal drag n drop
Soal no 4 : Latihan soal listening and speak
Soal no 5 : Latihan soal isian singkat
Soal no 6 : Latihan soal listening
Soal no 7 : Latihan soal pilihan/drop down
Soal no 8 : Latihan soal menjodohkan
Soal no 9 : Latihan soal menjodohkan
Soal no10: Latihan soal menjodohkan

c) Soal tentang keliling dan luas persegi dan
persegi panjang

d) Komponen model pembelajaran model
problem based learning

e) Kolom Jawaban

8 | Tampilan Daftar Terdapat:
Pustaka a) Judul “DAFTAR PUSTAKA”
b) Sumber/referensi dari penyusunan E-
LKPD

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan suatu
produk E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan live
worksheets pada materi bangun datar yang telah direvisi berdasarkan
masukan dari para ahli dan data yang diperoleh dari hasil uji coba peserta
didik (Pranata et al., 2021). Adapun langkah-langkah pada tahap ini, yaitu:

1. Tahap Validasi

Penelitian ini terdiri dari tiga orang validator dan validasi yang
dilakukan adalah 2 validasi, yaitu validasi mengenai materi dan validasi
media atau desain. Validasi oleh ahli materi dan ahli media dilakukan dengan

tujuan untuk mendapatkan masukan terhadap keseluruhan isi E-LKPD pada
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materi bangun datar pokok bahasan keliling dan luas persegi dan persegi
panjang. Kemudian, hasil dari validasi ahli materi dan ahli media dianalisis
dan akan dilanjutkan dengan kegiatan revisi produk. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui apakah E-LKPD berbasis problem based learning
menggunakan live worksheets pada materi bangun datar tersebut layak
digunakan dalam pembelajaran matematika atau tidak.
2. Revisi produk

Kekurangan dari E-LKPD yang dikembangkan diketahui setelah E-
LKPD tersebut di validasi oleh ahli materi dan ahli media. Kekurangan
tersebut bisa berupa kritik dan saran. Kritik dan saran ini menjadi pedoman
untuk dilakukannya revisi terhadap E-LKPD yang dikembangkan.
3. Uji Pengembangan

Tujuan dari dilakukannya uji pengembangan adalah untuk mendapatkan
masukan langsung dari peserta didik berupa respon, reaksi, dan komentar
terhadap E-LKPD yang dikembangkan. Uji pengembangan pada penelitian ini
dilaksanakan dengan uji coba kelompok kecil. Uji coba ini dilakukan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD yang dikembangkan.
Dalam melakukan uji coba kelompok kecil yang menjadi subjek adalah 15
orang peserta didik kelas VII T-4 SMP Muhammadiyah 1 Medan. Ketika
melakukan uji coba, peserta didik diberikan angket tentang E-LKPD yang

diuji cobakan.
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran adalah tahap terakhir dalam penelitian dan
pengembangan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mempublikasikan produk
E-LKPD setelah selesai dikembangkan oleh peneliti (Melina et al., 2021).
Tahap disseminate pada penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarluaskan link E-LKPD pada situs internet sehingga bisa diakses oleh

banyak orang termasuk peserta didik dan guru mata pelajaran.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dari lembar validasi ahli
materi dan ahli media serta respon peserta didik. Angket-angket tersebut di
kuantitatifkan sehingga dapat disimpulkan tingkat kelayakan dari E-LKPD
berbasis problem based learning menggunakan live worksheets pada materi
bangun datar. Data kualitatif berupa kritik, saran serta tanggapan dari
validator. Kritik, saran, dan tanggapan dari validator digunakan sebagai

penyeimbang dalam melakukan revisi terhadap E-LKPD yang dikembangkan.

Instrumen Pengumpulan Data

Intrumen didefinisikan sebagai alat yang berfungsi untuk memudahkan
pelaksanaan sesuatu. Untuk mendapatkan E-LKPD yang berkualitas baik
maka harus dilakukan validasi oleh beberapa validator utuk mengukur

ketercapaian keberhasilan dari E-LKPD yang dikembangkan menggunakan
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alat ukur yang disebut dengan instrumen pengumpulan data. Adapun
intrumen pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu:
1. Angket Validasi

Fungsi dari angket validasi adalah untuk memperoleh data mengenai
validitas desain E-LKPD yang dikembangkan dan validitas penilaian materi.
Lembar validasi ini digunakan untuk melihat kebenaran konsep, kesesuaian
materi, kesesuaian karakteristik peserta didik serta bahasa terhadap E-LKPD
dalam membantu keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Adapun Kisi-Kisi
angket validasi materi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi angket penilaian validasi materi

No Aspek Indikator

1 | Isi (Materi) | Materi persegi dan persegi panjang yang disajikan
dalam E-LKPD sesuai dengan Kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator

Isi materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMP
Muhammadiyah 01 Medan

Materi dalam E-LKPD menggunakan contoh dan kasus
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari

Permasalahan yang disajikan dalam E-LKPD sesuai
dengan konteks yang dapat
dibayangkan peserta didik

Susunan materi dalam E-LKPD tertib dan konsisten

Sub materi dalam E-LKPD memiliki keterkaitan

Kedetailan materi E-LKPD sesuai dengan rancangan
peta konsep

Kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD dapat
mengarahkan peserta didik menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada materi
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persegi dan persegi panjang

Penyajian materi dalam
E-LKPD membuat terciptanya interaktivitas dalam
proses pembelajaran

2 | Layout
(Penyajian)

E-LKPD menyajikan petunjuk pengerjaan soal dengan
jelas

E-LKPD menyajikan soal sesuai dengan topik materi
keliling dan luas persegi dan persegi panjang

E-LKPD menyajikan gambar dan video dengan kualitas
yang baik

E-LKPD menyajikan gambar dan video yang sesuai
dengan topik materi keliling dan luas persegi dan
persegi panjang

E-LKPD menyajikan materi dari sederhana ke
kompleks

E-LKPD disajikan secara jelas dan sistematis

3 Bahasa

E-LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas

Bahasa yang digunakan komunikatif sesuai dengan
bahasa yang sering digunakan peserta didik

E-LKPD menggunakan bahasa yang mudah dipahami

E-LKPD menggunakan bahasa sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

Sumber : Modifikasi Eryn Nurrul Jannah, 2022

Sedangkan untuk angket validasi desain E-LKPD akan diberikan

kepada validator yang merupakan ahli media pembelajaran, angket tersebut

diberikan guna mengetahui kevalidan dari desain E-LKPD. Desain E-LKPD

tersebut dapat dikatakan valid atau tidaknya setelah E-LKPD yang sudah

dikembangkan mendapatkan penilaian dari validator ahli desain/media E-

LKPD. Adapun kisi-kisi angket penilaian dari validator ahli desain/media E-

LKPD adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kisi-kisi angket penilaian validasi media

No

Aspek

Indikator

Didaktik

Live Worksheets memiliki beragam bentuk soal

Live Worksheets menyajikan soal yang menarik

E-LKPD  berbasis problem based learning
menggunakan live worksheets melibatkan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran

E-LKPD  berbasis problem based learning
menggunakan live worksheets membuat proses
pembelajaran lebih bermakna sebab peserta didik
dihadapkan dengan masalah kontekstual yang dekat
dengan lingkungannya

E-LKPD  berbasis problem based learning
menggunakan live worksheets membuat proses
pembelajaran menjadi lebih bervariasi, menarik dan
tidak membosankan sehingga mampu membuat
peserta didik menemukan konsep dan juga lebih
mudah memahami materi

Konstruksi

Live Worksheets memiliki tata urutan materi dari
sederhana ke kompleks

Live Worksheets menggunakan struktur kalimat yang
jelas

Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD sesuai
dengan EYD dan mudah dipahami oleh peserta didik

Live Worksheets menyediakan kolom identitas untuk
memudahkan administrasi peserta didik

Teknis

Live Worksheets memberikan motivasi belajar pada
peserta didik

Jenis huruf dalam E-LKPD mudah dibaca

Desain sampul E-LKPD menarik

Kombinasi penyusunan antara gambar, video, tulisan,
dan background dalam E-LKPD seimbang dan
menarik

Komposisi warna yang digunakan dalam E-LKPD
telah sesuai

Live Worksheets menyajikan gambar dan video yang
berkualitas baik

E-LKPD menggunakan website live worksheets dapat
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menampilkan perolehan nilai peserta didik dengan
jelas

Live Worksheets menyajikan petunjuk pengerjaan
soal dengan jelas dan mudah dipahami

Penggunaan live worksheets mudah, praktis, efektif
dan efisien

Live Worksheets dapat diakses secara gratis kapan
saja dan dimana saja

Live Worksheets dapat di operasikan di PC maupun
handphone berbasis android dan ios dengan baik

Sumber : Modifikasi Eryn Nurrul Jannah, 2022

2. Angket Respon Peserta Didik

Angket respon oleh peserta didik digunakan untuk mengetahui respon

dari peserta didik terhadap E-LKPD yang dibuat. Angket ini diberikan kepada

peserta didik setelah peserta didik selesai melakukan kegiatan belajar

mengajar. Dari angket inilah diketahui apakah E-LKPD yang telah

dikembangkan efektif atau tidak. Adapun kisi-kisi dari angket respon peserta

didik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi angket penilaian respon peserta didik

No Indikator

1 Saya merasa desain E-LKPD (sampul dan isi) matematika ini
menarik

) Petunjuk penggunaan tertuang secara jelas dalam E-LKPD berbasis
live worksheets

3 Saya merasa ukuran, warna, dan kualitas gambar atau video dalam
E-LKPD berbasis live worksheets sudah tepat

4 Saya dapat dengan mudah menggunakan E-LKPD berbasis live
worksheets

5 Saya merasa E-LKPD berbasis live worksheets dapat menjadi
inovasi baru dalam pembelajaran matematika

6 | E-LKPD ini mendukung saya untuk menguasai pelajaran
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matematika, khususnya pada materi keliling dan luas persegi dan
persegi panjang
E-LKPD matematika ini membuat saya lebih bersemangat sehingga

! dapat meningkatkan partisipasi saya dalam belajar matematika

g Penyampaian materi dalam E-LKPD ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

9 E-LKPD ini membuat saya tertarik untuk mempelajari materi

keliling dan luas persegi dan persegi panjang

10 | Materi yang disajikan pada E-LKPD ini mudah saya pahami
E-LKPD ini dapat membantu saya dalam menyelesaikan persoalan
11 | matematika pada materi keliling dan luas persegi dan persegi
panjang

Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD ini sederhana dan mudah
dimengerti

Sumber : Modifikasi Annisa Syafira Fuad, 2021

12

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
angket. Angket atau kuesioner ialah teknik pengumpulan data dengan
memberi sekumpulan pertanyaan atau penyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Pada penelitian ini angket digunakan untuk mendapatkan
kevalidan E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan live
worksheets pada materi bangun datar yang didasarkan pada penilaian para

ahli dan respon peserta didik.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah suatu cara yang dilakukan untuk menganalisis
data yang sudah didapatkan dari instrumen pengumpulan data setelah

instumen-instrumen tersebut diuji cobakan. Dalam penelitian ini teknik
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analisis data yang digunakan yaitu analisis data terhadap validasi LKPD yang
terdiri dari angket ahli materi dan media serta angket respon peserta didik.
1. Analisis Kevalidan

Penilaian yang diberikan pada angket validasi materi dan validasi media
pembelajaran menggunakan skala perhitungan likert. Skala perhitungan likert
yang digunakan telah dikembangkan berdasarkan Widyoko dalam
(Purnamasari & Rochmawati, 2015). Adapun tabel pedoman penskoran
angket validasi ahli materi dan ahli media adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Pedoman penskoran angket validasi ahli materi dan ahli media

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Sumber : Modifikasi (Widyoko, 2012: 5)
Skor yang sudah diterima selanjutnya menghitungnya menggunakan
rumus rata-rata menurut Sugiyono dalam (Arisa, 2022). Menghitung skor

rata-rata menggunakan acuan sebagai berikut:

LX

n

X=

Keterangan:
x = Skor rata-rata
Y. X =Jumlah skor yang diperoleh

n = banyaknya butir pertanyaan
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Adapun rumus untuk menghitung persentase kevalidan berdasarkan

skor yang diperoleh adalah sebagai berikut:

rerata skor yang diperoleh

X 100%

Persentase kevalidan = ,
skor yang diharapkan

Berdasarkan persentase kevalidan yang telah diperoleh, maka dapat
ditentukan bahwa validasi E-LKPD tersebut valid atau tidak. Kategori
Validitas E-LKPD dapat dilihat pada tabel berikut ini menurut Riduwan
dalam (Nabiilla et al., 2022).

Tabel 3.6 Kriteria kevalidan E-LKPD

Persentase Skor (%) Kategori
81% - 100% Sangat Valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup Valid
21% - 40% Kurang Valid
0% - 20% Tidak Valid

Sumber: (Riduwan, 2017)

2. Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik digunakan untuk melihat keefektifan dari
E-LKPD yang dirancang dan digunakan. Angket penilaian respon peserta
didik terdiri dari 5 kategori penilaian menurut Sugiyono dalam (Arisa, 2022)
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Pedoman penskoran angket respon peserta didik

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Modifikasi (Sugiyono, 2019)
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Pada angket respon peserta didik digunakan teknik analisis data untuk
menghitung instrumen respon peserta didik menggunakan rumus sebagai

berikut:
f
RS=—x100%
n

Keterangan:
RS = Persentase respon siswa dengan kriteria tertentu
f = Jumlah nilai tiap indikator
n = jumlah skor maksimum

Setelah angket dihitung dengan menggunakan rumus diatas, selanjutnya
ditentukan kategori respon atau tanggapan yang diberikan peserta didik
terhadap LKPD yang dirancang. Berikut kriteria dengan mencocokkan hasil
persentasi menurut Khabibah dalam (Arisa, 2022) sebagai berikut:
85% < RS : Sangat Positif
70% < RS < 85% : Positif
50% < RS > 70% : Kurang Positif
RS < 50% : Tidak Positif

E-LKPD dapat dikatakan efektif apabila terdapat respon positif dan
sangat positif dari peserta didik yang ditunjukkan melalui angket yang telah

diisi oleh peserta didik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and Development).
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu: (1) Sebuah produk berupa E-
LKPD berbasis problem based learning menggunakan live worksheets pada
materi bangun datar, (2) Penilaian isi materi dan media oleh validator ahli
materi dan validator ahli media menggunakan angket validasi ahli materi dan
media, (3) Respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik
elektronik yang telah dibuat.

Pada penelitian ini E-LKPD yang dikembangkan merupakan E-LKPD
yang menggunakan model problem based learning, dimana lembar kerja
peserta didik elektronik ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
dalam melakukan proses memecahkan permasalahan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari pada materi keliling dan luas persegi dan
persegi panjang. E-LKPD ini dikemas dengan menarik menggunakan variasi
warna, beberapa gambar yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-
sari serta bahasa yang mudah dipahami, hal ini lah yang membuat peserta
didik antusias dalam membaca dan mempelajari E-LKPD yang telah dibuat.
E-LKPD ini disusun secara sistematik berdasarkan tahapan-tahapan model
pembelajaran problem based learning, intruksi yang digunakan di dalam
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) jelas sesuai dengan

pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik.
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Tahapan-tahapan pengembangan E-LKPD ini menggunakan model 4-D
(four-D). Tahapan-tahapan pengembangan model 4-D ini terdiri dari tahapan
define, design, develop, dan disseminate. Tahap-tahap yang telah dilakukan
dalam penelitian pengembangan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian adalah tahap awal dalam melakukan
pengembangan E-LKPD yang dijadikan sebagai syarat-syarat awal dalam
pengembangan LKPD itu sendiri. Tahap ini terdiri dari lima tahap analisis
yang dilakukan, yaitu: analisis awal-akhir, analisis tugas, analisis konsep, dan
analisis tujuan pembelajaran.

a. Analisis Awal Akhir

Pada tahap ini dilakukan kajian kurikulum di sekolah yang menjadi
tempat penelitian. Kurikulum yang sedang digunakan disekolah SMP
Muhammadiyah 1 Medan adalah kurikulum 2013. Dimana kurikulum ini
merancang pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dalam ranah sikap,
keterampilan dan pengetahuan. Disamping itu diketahui juga bahwa bahan
ajar yang dipakai oleh guru didalam kelas masih menggunakan media cetak
atau hardfile berupa LKPD dan buku paket. Guru sudah pernah membuat
LKPD sendiri berbentuk cetak kemudian diprint. Akan tetapi, belum ada yang
berbentuk LKPD Elektronik (E-LKPD).

Pada kegiatan belajar mengajar penggunaan LKPD berbentuk cetak

dinilai kurang efektif karena tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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Peserta didik cenderung lebih menyukai penggunaan produk IT. Sebagian
besar peserta didik kurang tertarik untuk menggunakan LKPD cetak
dikarenakan penyajian soal matematika belum disajikan secara variasi dan
inovatif dimana isi LKPD memiliki desain yang sangat sederhana, bahkan
gambar-gambar yang tercantum hanya sekedar gambar hitam putih tak
berwarna, isi LKPD yang kurang menarik dimana ada beberapa LKPD yang
hanya memuat tulisan saja sehingga LKPD terkesan monoton dan peserta
didik kesulitan mengerjakan soal matematika pada materi bangun datar.
Masih jarang peserta didik menggunakan LKPD elektronik berbasis
problem based learning menggunakan live worksheets pada materi keliling
dan luas persegi dan persegi panjang sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas belum mampu membuat peserta didik aktif dan peserta
didik merasa bosan dalam belajar matematika. Materi dan soal-soal yang
disajikan belum sepenuhnya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
sehingga peserta didik sulit memahami materi yang disajikan oleh guru.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka peneliti mengembangkan sebuah
bahan ajar berupa E-LKPD berbasis problem based learning yang dikemas
dengan menarik menggunakan website live worksheets pada materi bangun
datar. Penggunaan E-LKPD ini membantu proses pembelajaran matematika
menjadi bervariasi dan inovatif, meningkatkan minat belajar dan menarik
perhatian peserta didik, dan juga peserta didik dapat belajar secara aktif,
mandiri, dan kreatif dalam menemukan dan mengembangkan pengetahuan

pada materi bangun datar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
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sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami materi.

Adapun dalam pembelajaran materi keliling dan luas persegi dan
persegi panjang pada kelas VII SMP/MTs dalam kurikulum 2013 menyatakan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) adalah sebagai berikut:
Kompetensi Inti (K1)

KIll : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :Menghargai dan  menghayati  perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar (KD)

KD 3.11 : Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk jenis bangun datar
persegi dan persegi panjang.

KD 4.11 : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

keliling dan luas persegi dan persegi panjang.
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b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik dilakukan dengan menelaah terhadap
karakteristik peserta didik di kelas VII T-4 SMP Muhammadiyah 1 Medan
untuk mengetahui kebutuhan peserta didik sehingga relevan dengan desain E-
LKPD yang akan dikembangkan. Karakteristik yang dimiliki setiap peserta
didik berbeda-beda. Dalam hal ini karakterisktik yang dianalisis adalah yang
terdiri dari kemampuan peserta didik, tingkat perkembangan kognitif,
pengalaman belajar peserta didik, motivasi, dan minat peserta didik terhadap

pelajaran matematika.

c. Analisis Tugas

Tujuan dari analisis tugas adalah untuk mengidentifikasi keterampilan
utama yang akan diperoleh peserta didik. Analisis tugas dilakukan melalui
analisis LKPD pendidik mengenai tujuan, bentuk dan cara pengevaluasian
tugas yang diberikan peserta didik serta melihat kecocokan tugas tersebut
dengan dasar materi yang dipelajari.

Jenis tugas pada materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang di
kelas VII T-4 SMP Muhammadiyah 1 Medan sesuai dengan kurikulum 2013
dan buku paket matematika Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia 2017 yaitu yang mengarahkan peserta didik untuk lebih
aktif dan mandiri dalam menyelesaikan permasalahan keliling dan luas
persegi dan persegi panjang yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

berdasarkan tahapan-tahapan yang ada pada E-LKPD.
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d. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan memperhatikan kompetensi dasar
pada kurikulum 2013 dengan menghasilkan beberapa indikator yang nantinya
akan dikembangkan pada E-LKPD keliling dan luas persegi dan persegi
panjang. Adapun indikator yang dikembangkan dari kompetensi dasar yang
berkaitan dengan materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang yang
digunakan dalam pengembangan E-LKPD ini adalah sebagai berikut:
3.11.1 Mengenal dan memahami bangun datar persegi dan persegi panjang.
3.11.2 Menentukan keliling dan luas persegi dan persegi panjang.
4.11.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan

keliling dan luas bangun datar persegi dan persegi panjang.

4.11.2 Menerapkan konsep keliling dan luas persegi dan persegi panjang

untuk menyelesaikan masalah.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran adalah merumuskan kompetensi yang
hendak dicapai setelah pembelajaran dilakukan. Tujuan pembelajaran
hendaklah fokus dan tidak meluas pada topik lain, sehingga penyusunan
bahan ajar dapat sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum. Sesuai
dengan kompetensi dasar dalam kurikulum 2013 dan indikator pencapaian
kompetensi, maka tujuan pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Peserta didik mampu mengenal dan memahami bangun datar persegi dan

persegi panjang.
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2. Peserta didik mampu menentukan keliling dan luas persegi dan persegi
panjang.

3. Peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar persegi dan persegi
panjang.

4. Peserta didik mampu menerapkan konsep keliling dan luas persegi dan

persegi panjang untuk menyelesaikan masalah.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap design adalah tahap yang dilakukan setelah tahap pendefinisian.
Tujuan dari tahap ini yaitu untuk menghasilkan rancangan awal terhadap E-
LKPD yang dikembangkan. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: pemilihan
media (media selection), pemilihan format (format selection) dan
perancangan awal (initial design).

a. Pemilihan Media (Media Selection)

Pada tahap ini dilakukan pemilihan media bertujuan untuk menentukan
media mana yang sesuai dengan materi dan karakteristik dari peserta didik.
Pada penelitian ini media yang dikembangkan adalah E-LKPD berbasis
problem based learning dengan menggunakan website live worksheets.

Live worksheets dipilih peneliti sebagai media pembelajaran karena
Live worksheets memiliki beberapa kelebihan diantaranya, yaitu: dapat
membuat E-LKPD secara online, menghemat waktu dan kertas, serta dapat

didesain sesuai kebutuhan peserta didik dengan beragam tipe soal. Live
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worksheets juga menampilkan fitur-fitur yang menarik sehingga dapat
digunakan untuk mendesain E-LKPD yang kreatif dan interaktif.

E-LKPD ini bisa diakses menggunakan laptop, komputer, handphone
dan lainnya. Website live worksheets digunakan karena dapat memudahkan
peserta didik dan guru. Salah satunya peserta didik dapat langsung menjawab
soal yang ada di dalam E-LKPD dan dapat langsung mengetahui skor yang
diperoleh sesaat setelah menekan tombol “Finish” sehingga website tersebut

lebih praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Pemilihan format (Format selection)

Pemilihan format ialah menentukan format isi E-LKPD. Format yang
cocok digunakan dalam perancangan E-LKPD menggunakan model problem
based learning berbantuan website live worksheets pada materi bangun datar
merujuk terhadap pembuatan storyboard dan disesuaikan dengan kompetensi
dasar kurikulum 2013. Tujuan dari pembuatan storyboard untuk memberikan
gambaran yang jelas terhadap E-LKPD yang dibuat.

Pada tahapan ini E-LKPD materi bangun datar disesuaikan dengan
komponen problem based learning. Komponen E-LKPD terdiri dari: bagian
pendahuluan yang berisi cover E-LKPD, kata pengantar, KI, KD, IPK &
Tujuan Pembelajaran, simbol-simbol yang berisi sintaks problem based
learning dan indikator problem solving, petunjuk penggunaan E-LKPD,
informasi pendukung, bagian isi yaitu berupa kegiatan pembelajaran yang

terdiri dari beragam jenis latihan soal mengenai keliling dan luas persegi dan
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persegi panjang dilengkapi dengan beberapa ilustrasi gambar agar dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami permasalahan yang disajikan

serta diakhiri dengan bagian penutup berupa daftar pustaka.

c. Rancangan awal (Initial design)

Pada tahap ini langkah awal yang dilakukan peneliti adalah membuat
storyboard untuk memudahkan penyusunan E-LKPD. Setelah storyboard
dibuat selanjutnya dilakukan pembuatan E-LKPD yang didesain dengan
menggunakan bantuan Microsoft Word 2010 kemudian disimpan dalam
bentuk file pdf terlebih dahulu. Setelah itu file pdf tersebut di upload ke
website live worksheets untuk membuat E-LKPD lebih menarik.

Dari rancangan awal menghasilkan link E-LKPD, vyaitu:
https://www.liveworksheets.com/c?a=a&sr=n&im=n&l=sk&i=sucdfus&r=2n
&f=dzdtzodd&ms=uz&cd=dllpcpxknexp5Ingnzgjnnxg&mw=hs.Produk yang
dihasilkan adalah E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan
live worksheets seperti berikut ini:

» Tampilan Halaman Sampul (cover)

L=l E-LKPD
s Peserty DU Eekuronih
: R~y PERSEGI & PERSEGI PANJANG
| Kelling dan Luasf
wuxr —
& PERSEGL PANIANG 2 oy
L T &
,’:-c{:
——

Gambar 4.1 Cover E-LKPD
Pada cover E-LKPD di desain semenarik mungkin menggunakan

Microsoft Word 2010 dan website live worksheets. Warna yang digunakan


https://www.liveworksheets.com/c?a=a&sr=n&im=n&l=sk&i=sucdfus&r=2n&f=dzdtzodd&ms=uz&cd=dllpcpxknexp5lngnzgjnnxg&mw=hs
https://www.liveworksheets.com/c?a=a&sr=n&im=n&l=sk&i=sucdfus&r=2n&f=dzdtzodd&ms=uz&cd=dllpcpxknexp5lngnzgjnnxg&mw=hs
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adalah dominan berwarna kuning dan biru. Orientasi kertas pada cover
berbentuk portrait, ukuran kertasnya adalah A4. Cover E-LKPD terdiri
dari judul E-LKPD, nama penulis yang terdapat pada sudut kanan atas
cover E-LKPD dan terdapat kolom identitas pada bagian bawah cover E-
LKPD. Kolom identitas tersebut terdiri dari nama kelompok, anggota
kelompok, kelas, dan nama sekolah.

» Tampilan Kata Pengantar

(=

]
e & B

Gambar 4.2 Tampilan Kata Pengantar E-LKPD
Tampilan kata pengantar berisi kata-kata dari peneliti berupa ucapan

terima kasih dan puji syukur kepada Allah SWT, saran pemanfaatan
produk serta ucapan terima kasih kepada pihak pihak terkait yang telah
membantu dalam penyusunan E-LKPD. Halaman ini di desain seperti
gambar diatas dengan jenis tulisan Times New Roman ukuran huruf pada
judul kata pengantar 14 dan ukuran huruf pada isi kata pengantar 12.

» Tampilan KI, KD, IPK & Tujuan Pembelajaran

28
A

o

H
. H
" =

¥

-\

- 1
Gambar 4.3 Tampilan KI, KD, IPK & Tujuan Pembelajaran
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Pada tampilan ini memuat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan tujuan
pembelajaran agar peserta didik mengetahui apa yang harus dicapai setelah
menggunakan dan mengerjakan E-LKPD ini sesuai dengan kurikulum
2013. Pada tampilan ini didesain sebaik mungkin dengan perpaduan warna
biru dan kuning seperti gambar diatas. Ukuran kertas A4, jenis tulisan
Times New Roman ukuran huruf pada judul 14 dan isinya adalah 12.

» Tampilan Simbol-Simbol

\
e o0y = o
sy e
Menberik b
! oy s
-~ — Q' (,'—‘

Gambar 4.4 Tampilan Simbol-Simbol
Halaman simbol-simbol berisi tahapan dari problem based learning
dan indikator problem solving. Tahapan-tahapan dari model pembelajaran
problem based learnig, yaitu:
a) Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik
b) Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti
¢) Membantu investigasi mandiri dan kelompok
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil
e) Menganalisis dan mengevaluasi
Sedangkan pada Indikator problem solving, simbol-simbol tersebut
menginterpretasikan tahapan-tahapan dari indikator problem solving,

yaitu: memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah,
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melaksanakan pemecahan masalah, dan melihat kembali. Halaman simbol-
simbol didesain menggunakan Microsoft Word 2010 seperti gambar diatas
dengan jenis huruf Times New Roman, ukuran huruf pada judul simbol-
simbol 14 dan ukuran huruf pada isi dari keterangan simbol-simbol 12.

» Tampilan Petunjuk Penggunaan dan Informasi Pendukung

Gambar 4.5 Tampilan Petunjuk Penggunaan dan Informasi
Pendukung E-LKPD

Pada tampilan petunjuk penggunaan berisi serangkaian langkah-
langkah secara terstruktur berupa urutan pengerjaan E-LKPD
menggunakan model pembelajaran problem based learning. Sedangkan
informasi pendukung berisi materi persegi dan persegi panjang dan juga
dilengkapi dengan video pembelajaran dari youtube agar peserta didik
lebih memahami materi pembelajaran. Halaman ini didesain menggunakan
Microsoft Word 2010 sedemikian rupa seperti gambar diatas dengan jenis
tulisan Times New Roman, serta ukuran hurufnya adalah 14 dan 12.

> Tampilan Kegiatan Pembelajaran

rosiuon | — e — |
- : i N
E e — |
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Gambar 4.6 Tampilan Kegiatan Pembelajaran
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Halaman ini berisi sepuluh soal tentang keliling dan luas persegi dan
persegi panjang. Jenis latihan soalnya beragam. Soal nomor 1,2,3 drag n
drop, soal nomor 4 listening and speak, soal nomor 5 isian singkat, dan
soal nomor 6 listening, soal nomor 7 soal berbentuk pilihan/drop down,
sedangkan soal nomor 8,9,10 yaitu soal menjodohkan.

Soal-soal tersebut dilengkapi dengan gambar agar memudahkan
peserta didik dalam menyelesaikan soal. Setelah itu untuk menyelesaikan
soal-soal tersebut peserta didik bisa menjawab soal sesuai dengan instruksi
yang ada pada E-LKPD dan jawabnya bisa langsung pada kolom jawaban
yang sudah disediakan pada E-LKPD tersebut. Dan ada juga disediakan
empat kolom, kolom tersebut berisi tahapan-tahapan penyelesaian soal
berdasarkan model pembelajaran problem based learning. Tahapan ini
disusun secara berurutan dan dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Kolom Mari Berpikir
Kolom ini adalah tahap awal, dimana peserta didik menuliskan
permasalahan yang diketahui serta apa saja yang ditanyakan dari soal
yang disajikan. Pada tahap ini guru membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan soal yang berkaitan dengan
masalah.

b. Kolom Mari Merencanakan
Kolom ini merupakan tahap dimana peserta didik menuliskan model
matematika ataupun rumus matematika yang dapat digunakan untuk

memecahkan masalah. Dalam hal ini guru membantu peserta didik
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untuk melakukan perencanaan akan eksperimen dan penyelidikan yang
nantinya akan dilakukan untuk menyelesaikan soal matematika.
c. Kolom Mari Kerjakan
Kolom ini merupakan tahap dimana langkah-langkah yang telah
direncanakan pada tahap sebelumnya, digunakan untuk menyelesaikan
soal yang ada. Dalam tahap ini guru membantu peserta didik
menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model dan membantu mereka
berbagi tugas dengan sesama temannya.
d. Kolom Mari Kita Simpulkan
Kolom ini merupakan tahap dimana peserta didik menyimpulkan hasil
dari penyelesaian soal yang telah dilakukan. Pada tahap ini guru
membantu peserta didik untuk melakukan refleksi dan evaluasi serta
melihat kembali proses hasil penyelidikan atau pemecahan masalah
yang telah dilakukan.
Halaman ini didesain menggunakan Microsoft Word 2010 sedemikian
rupa seperti gambar diatas dengan jenis tulisan Times New Roman, serta
ukuran hurufnya adalah 14 dan 12.

» Tampilan Daftar Pustaka

| T

1

Gambar 4.7 Tampilan Daftar Pustaka
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Halaman daftar pustaka berisi rujukan sumber atau referensi yang
digunakan dalam penyusunan E-LKPD. Dengan adanya daftar rujukan
tersebut pengguna E-LKPD dapat mengkolaborasikan dengan buku yang
menjadi rujukan dalam penyusunan E-LKPD tersebut. Halaman daftar
pustaka didesain sedemikian rupa menggunakan jenis tulisan Times New
Roman dengan ukuran tulisan 14 pada judul daftar pustaka, dan ukuran 12

pada isi daftar pustaka.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah tahap pendefinisian dan perancangan E-LKPD selesai
dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah tahap development atau tahap
pengembangan. Pada tahap ini E-LKPD vyang telah dikembangkan akan
divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan validasi oleh peserta didik untuk
mengetahui respon peserta didik akan LKPD yang dikembangkan. Kumpulan
validator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Validator Ahli Materi dan Ahli Media

No Nama Keterangan
1 Putri Maisyarah Ammy, | Dosen Matematika (Ahli Materi dan
S.Pd., M.Pd. Ahli Media)
5 Arief Aulia Rahman, | Dosen Matematika (Ahli Materi dan
M.Pd. Ahli Media)
3 | Khairunnisa, M.Pd. Guru_ Matematika (Ahli Materi dan Ahli
Media)

Pada tahap ini mencakup langkah-langkah antara lain, validasi ahli,

revisi produk dan uji coba pengembangan.
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a. Validasi Ahli

Validasi produk dilakukan dengan menghadirkan beberapa pakar atau
ahli yang sudah berpengalaman. Dalam hal ini validasi yang dilakukan adalah
2 validasi, yaitu validasi mengenai materi dan validasi mengenai desain atau
media. Tujuan validasi ini adalah untuk mendapatkan masukan atau saran

akan E-LKPD yang telah dirancang.

e Validasi E-LKPD oleh Ahli Materi

Penilaian dari ahli materi dilaksanakan dengan menggunakan angket
penilaian materi pembelajaran. Penilaian ini dilakukan oleh 3 orang validator
ahli materi yang terdiri dari 2 orang dosen matematika dan 1 orang guru
matematika. Hasil validasi lembar kerja peserta didik elektronik dari ketiga
ahli materi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil VValidasi Ahli Materi

Validator
No Aspek Indikator

1 2 3

1 | Isi (Materi) | Materi persegi dan persegi | 4 5 4
panjang yang disajikan dalam
E-LKPD  sesuai  dengan
Kompetensi dasar, indikator,
dan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran sesuai | 4 5 5
dengan indikator
Isi materi keliling dan luas | 4 4 4

persegi dan persegi panjang
sesuai dengan kurikulum yang
berlaku di SMP
Muhammadiyah 01 Medan

Materi dalam E-LKPD | 4 4 5
menggunakan contoh dan




kasus yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari

Permasalahan yang disajikan
dalam E-LKPD sesuai dengan
konteks yang dapat
dibayangkan peserta didik

Susunan materi dalam E-
LKPD tertib dan konsisten

Sub materi dalam E-LKPD
memiliki keterkaitan

Kedetailan materi E-LKPD
sesuai dengan rancangan peta
konsep

Kegiatan pembelajaran dalam
E-LKPD dapat mengarahkan
peserta didik menggunakan
model pembelajaran problem
based learning pada materi
persegi dan persegi panjang

Penyajian materi dalam
E-LKPD membuat terciptanya
interaktivitas dalam proses
pembelajaran

Layout
(Penyajian)

E-LKPD menyajikan petunjuk
pengerjaan soal dengan jelas

E-LKPD menyajikan soal
sesuai dengan topik materi
keliling dan luas persegi dan
persegi panjang

E-LKPD menyajikan gambar
dan video dengan kualitas
yang baik

E-LKPD menyajikan gambar
dan video yang sesuai dengan
topik materi keliling dan luas
persegi dan persegi panjang

E-LKPD menyajikan materi
dari sederhana ke kompleks

E-LKPD disajikan secara jelas
dan sistematis

Bahasa

E-LKPD menggunakan
struktur kalimat yang jelas

Bahasa yang  digunakan
komunikatif sesuai dengan
bahasa yang sering digunakan
peserta didik
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E-LKPD menggunakan | 4 5 5
bahasa yang mudah dipahami
E-LKPD menggunakan | 4 5 4

bahasa sesuai dengan PUEBI
(Pedoman  Umum  Ejaan
Bahasa Indonesia)

Jumlah Skor 83 88 87

Skor rata-rata -> X = ZTX 4,15 | 4,4 | 4,35

rerata skor ya-ng diperoleh % 100% 83% 88% 87%
skor yang diharapkan

Rata-rata hasil persentase 86%
Kategori Sangat Valid

Persentase kevalidan =

Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dari hasil persentase
kevalidan ahli materi 1, ahli materi 2 dan ahli materi 3 adalah 86% artinya E-
LKPD berbasis problem based learning menggunakan live worksheets pada
materi bangun datar masuk kategori sangat valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran dengan catatan telah dilakukan perbaikan/revisi sesuai masukan
dan saran dari ahli materi. Lembar penilaian angket ahli materi dapat dilihat

pada lampiran.

e Validasi E-LKPD oleh Ahli Media

Penilaian dari ahli media dilaksanakan dengan menggunakan angket
penilaian media pembelajaran. Penilaian ini dilakukan oleh 3 orang validator
ahli media yang terdiri dari 2 orang dosen matematika dan 1 orang guru
matematika. Hasil validasi lembar kerja peserta didik elektronik dari ketiga

ahli media tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.3 Hasil VValidasi Ahli Media
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No

Aspek

Indikator

Validator

1 2 3

Didaktik

Live Worksheets memiliki beragam
bentuk soal

4 45

Live Worksheets menyajikan soal
yang menarik

4 5 4

E-LKPD berbasis problem based
learning menggunakan live
worksheets  melibatkan  keaktifan
peserta  didik  dalam proses
pembelajaran

E-LKPD berbasis problem based
learning menggunakan live
worksheets membuat proses
pembelajaran lebih bermakna sebab
peserta didik dihadapkan dengan
masalah  kontekstual yang dekat
dengan lingkungannya

E-LKPD berbasis problem based
learning menggunakan live
worksheets membuat proses
pembelajaran menjadi lebih
bervariasi, menarik dan tidak
membosankan  sehingga  mampu
membuat peserta didik menemukan
konsep dan juga lebih mudah
memahami materi

Konstruksi

Live Worksheets memiliki tata urutan
materi dari sederhana ke kompleks

Live  Worksheets = menggunakan
struktur kalimat yang jelas

Bahasa yang digunakan dalam E-
LKPD sesuai dengan EYD dan
mudah dipahami oleh peserta didik

Live Worksheets menyediakan kolom
identitas untuk memudahkan
administrasi peserta didik

Teknis

Live Worksheets memberikan
motivasi belajar pada peserta didik

Jenis huruf dalam E-LKPD mudah
dibaca

Desain sampul E-LKPD menarik

o
()]
()]

Kombinasi penyusunan antara
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gambar,  video, tulisan, dan
background dalam E-LKPD seimbang
dan menarik
Komposisi warna yang digunakan | 4 5 4
dalam E-LKPD telah sesuai
Live Worksheets menyajikan gambar | 4 4 5
dan video yang berkualitas baik
E-LKPD menggunakan website live | 4 5 5
worksheets  dapat  menampilkan
perolehan nilai peserta didik dengan
jelas
Live Worksheets menyajikan | 4 5 5
petunjuk pengerjaan soal dengan jelas
dan mudah dipahami
Penggunaan live worksheets mudah, | 5 5 5
praktis, efektif dan efisien
Live Worksheets dapat diakses secara | 5 5 5
gratis kapan saja dan dimana saja
Live Worksheets dapat di operasikan | 4 5 4
di PC maupun handphone berbasis
android dan ios dengan baik
Jumlah Skor 84 | 93 | 92
Skor rata-rata -> X = % 4,2 14,65 14,6
Persentase kevalidan = rer?:a skor yang diperoleh . 4 5y, 849% 93% (92%
skor yang diharapkan
Rata-rata hasil persentase 89,6 %
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dari hasil persentase

kevalidan ahli media 1, ahli media 2 dan ahli media 3 adalah 89,6% artinya

E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan live worksheets pada

materi bangun datar masuk kategori sangat valid dan layak digunakan dalam

pembelajaran dengan catatan telah dilakukan perbaikan/revisi sesuai masukan

dan saran dari ahli media. Lembar penilaian angket ahli media dapat dilihat

pada lampiran.
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b. Revisi Produk

Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka dapat diketahui
kelemahan dari E-LKPD yang dikembangkan. Setelah itu, maka dilakukan
revisi pada produk tersebut, revisi dilakukan secara bertahap dimulai dari
revisi materi pembelajaran menurut pertimbangan ahli materi dan dilanjutkan
dengan revisi media atau desain menurut pertimbangan atau komentar dan
saran dari ahli media. Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan dari hasil
validasi ahli materi dan ahli media kemudian diperbaiki sehingga produk E-

LKPD akan sempurna.

e Revisi Produk oleh Ahli Materi

Dari hasil validasi ahli materi, maka diperoleh berbagai macam koreksi
pada E-LKPD vyang dikembangkan. Kemudian koreksi-koreksi tersebut
diperbaiki sesuai komentar dan saran dari validator ahli materi. Koreksi dan
revisi dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Revisi Ahli Materi

Revisi Produk oleh Ahli Materi 1

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Pada kompetensi dasar sebaiknya buat | Kompetensi dasar sudah
lebih detail dan dikhususkan untuk | diperbaiki menjadi lebih detail

Juas perseg dan persegi panjang.

materi persegi dan persegi panjang. dan dikhususkan untuk materi
- I persegi dan persegi panjang |

gy TURGRE| i

b il ledmrioyni ! sl

’ S S T L S 2 a ml.’}::’g 1 konekstul yang erkaian engen Kebling

*

Revisi Produk oleh Ahli Materi 2

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Web vyang digunakan tidak berisi | Sudah  ditambahkan  materi
materi, hanya  berisi  soal-soal. | pembelajaran pada E-LKPD.
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Tambahkan materi pembelajaran pada
E-LKPD tersebut.

b Bias rooukune R

Revisi Produk oleh Ahli Materi 3

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pada soal nomor 5 perbaiki kata yang
typo/salah ketik. Kata “Kelilin” diganti
dengan “Keliling”. Selanjutnya, kata
“mmiliki” diganti dengan “memiliki”.

— >l
Pak Amal mmiliki scbidang tanah kosong
berbentuk perscgi panjang di samping mmahaya /(! E
c -
® tmah 40 m dam lebamya 20 m.
anjang  tan w da by 20w 55

Tentukanlah kelilin dan luas tanah Pak Amal ?

Pada soal nomor 5 sudah
diperbaiki kata yang typo/salah
ketik.

b ANl
A

Pak Amal menili scbidang tarah hosong

berbentuk persegi panjang di samping rumahaya.

Panjang tangh 40 m dan lebamya 20 m.

Tentukanlah keliling dan luas tanah Pak Amal ?

e Revisi Produk oleh Ahli Media
Dari hasil validasi ahli media, ma
pada E-LKPD yang dikembangkan.

diperbaiki sesuai komentar dan saran d

ka diperoleh berbagai macam koreksi
Kemudian koreksi-koreksi tersebut

ari validator ahli media. Koreksi dan

revisi dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Revisi Ahli Media

Revisi Produk oleh Ahli Media 1

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Sebaiknya setiap permasalahan/soal
dilengkapi dengan gambar agar
memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan soal.

T

1. Perhatikan gambar pensil dibawah ini Tentukanlah keliling bangun datar berikut ini!

W
- . -”,

a adalah ? )\ I|.\u.\u| adalah ?

}\ 4x

Kl
K=
K=
K=

Setiap permasalahan/soal dalam E-
LKPD telah dilengkapi dengan
gambar.

\" kT LA

1. Perbatikan gambar pensil dibawah ini. Testukeslah keliling bangun datar berikot ini?

mEn

M.Hnm .nluh
K=2uip+l)
R=2x{i+}
K=2x§

Kelilingaya. adalah
K=ixs
K=4x2

Kellingnys adakih
K=2x(p+l)
K=2x(+})
K=2x7

Revisi Produk oleh Ahli Media 2

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Video pembelajaran tidak
dicantumkan. Lengkapi E-LKPD
dengan video pembelajaran yang
berkaitan dengan materi

/8

wiee, sl Yonios 0 pembelzaran &

E-LKPD sudah dilengkapi dengan
video pembelajaran yang berkaitan
dengan materi.

Revisi Produk oleh Ahli Media 3

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pada cover E-LKPD tambahkan kata
“SEMESTER  GENAP” karena

materi persegi dan persegi panjang
ada di kelas VII semester genap.

E-LXPD

Kolom jawaban pada soal nomor 8,9,
dan 10 yang berbentuk lingkaran
ganti dengan bentuk persegi/persegi
panjang.

-

09
o

- .

Pada cover E-LKPD sudah
ditambahkan kata “SEMESTER
GENAP”.

Kolom jawaban pada soal nomor 8,9,
dan 10 yang berbentuk lingkaran
sudah diganti dengan bentuk persegi.

c. Uji Pengembangan

Uji pengembangan dilakukan untuk mendapatkan masukan langsung

berupa respon dari peserta didik akan E-LKPD yang dikembangkan. Setelah

melalui proses validasi dan revisi maka E-LKPD layak digunakan sebagai

bahan ajar dalam proses pembelajaran. Uji coba dilakukan pada kelompok

kecil yang terdiri dari 15 orang peserta didik kelas VII T-4 SMP

Muhammadiyah 1 Medan.
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Uji coba diawali dengan perkenalan peneliti, selanjutnya peneliti
menyampaikan tujuan dilakukannya penelitian, kemudian peneliti
menjelaskan materi yang ada pada E-LKPD. Setelah materi di jelaskan
peneliti membentuk 5 kelompok yang masing-masing kelompoknya terdiri
dari 3 orang dan membagikan link E-LKPD kepada peserta didik melalui
grup whatsApp. Peserta didik berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan
soal yang ada pada E-LKPD. Setelah itu, peneliti menyebarkan angket respon
peserta didik guna untuk mendapatkan respon para peserta didik terhadap E-
LKPD berbasis problem based learning menggunakan live worksheets.
Dalam hal ini peserta didik diminta melakukan penilaian terhadap E-LKPD
yang dikembangkan menggunakan angket yang telah disediakan. Hasil
penilaian pada angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Anget Respon Peserta Didik

Peserta Indikator Total K .
Didik | 1]2]3]4]56]/7/8[9]10] 1L | 12 | Skor | "creentase | Kategorl
PD1 5/5/5/5/5/5/5/5/4, 5| 4 5 58 96,6% Sangat positif
PD2 5|5/4/4/4/4/5/4/4, 5 | 5 4 53 88,3% Sangat positif
PD3 4 |5/5/5/5/5/4/5/5| 4|5 5 57 95% Sangat positif
PD4 4 |5/4/4|414/4{4/4| 4 | 4 | 4 49 81,6% Positif
PD5 5|5/5/5/5/5/5/5/4| 5|5 5) 59 98,3% Sangat positif
PD6 4 |5/415/5/5/4/4/5] 4 | 4 5 o4 90% Sangat positif
PD7 5 |5/5/5/5/4/5/5/5| 5 | 5 3) 59 98,3% Sangat positif
PD8 5 |4/4/4]5/4/4|5|/5| 5 | 5 5 55 91,6% Sangat positif
PD9 4 |414/4|5/4/5/4/5| 5| 4 | 4 52 86,6% Sangat positif
PD10 5|5/5/5/5/5/5/4/4| 4 | 4 5 56 93,3% Sangat positif
PD11 5|5/5/5/5/4/4/5/5| 5| 5 5 58 96,6% Sangat positif
PD12 5|5(4/4/4/4/5/4|/4| 4 | 5 5 53 88,3% Sangat positif
PD13 514/5/4/5/5/5/4/5| 5 | 5 5 57 95% Sangat positif
PD14 514(4/4|4/4|4/4|4)| 4 | 4 5 50 83,3% Positif
PD15 5 |4/5/5/4|4|5/5/5| 5 | 4 5 56 93,3% Sangat positif
Rata-rata 91,74 % |Sangat positif
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh rata-rata hasil dari 15 angket respon
peserta didik adalah 91,74% termasuk kedalam ranah sangat positif artinya
hasil dari angket respon peserta didik menunjukkan tanggapan peserta didik
sangat positif terhadap produk E-LKPD yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media dan respon
peserta didik produk E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria

kevalidan dan layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap penyebaran
(disseminate). Tujuan dari tahap ini adalah untuk mempublikasikan produk E-
LKPD setelah selesai dikembangkan oleh peneliti. Tahap disseminate pada
penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarluaskan link E-LKPD melalui
situs internet sehingga bisa diakses secara mudah dengan mengggunakan
handphone. E-LKPD yang sudah dikembangkan bisa diakses melalui
https://www.liveworksheets.com/c?a=a&sr=n&im=n&l=sk&i=sucdfus&r=2n
&f=dzdtzodd&ms=uz&cd=dllpcpxknexp5Ingnzgjnnxg&mw=hs.

Peneliti menyebarkan link E-LKPD tersebut kepada guru matematika
dan peserta didik kelas VII T-4 SMP Muhammadiyah 1 Medan melalui
aplikasi whatsApp grup. Selain itu, proses pengembangan E-LKPD ini

dikemas dalam bentuk skripsi yang nantinya dipublikasi ke internet.


https://www.liveworksheets.com/c?a=a&sr=n&im=n&l=sk&i=sucdfus&r=2n&f=dzdtzodd&ms=uz&cd=dllpcpxknexp5lngnzgjnnxg&mw=hs
https://www.liveworksheets.com/c?a=a&sr=n&im=n&l=sk&i=sucdfus&r=2n&f=dzdtzodd&ms=uz&cd=dllpcpxknexp5lngnzgjnnxg&mw=hs
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B. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian
yang menghasilkan suatu produk. Pada penelitian ini produk yang dihasilkan
adalah E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan live
worksheets pada materi bangun datar. E-LKPD yang dikembangkan, disusun
berdasarkan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian
Kompetensi. E-LKPD didesain semenarik mungkin dan dilengkapi dengan
soal-soal yang berkaitan langsung dengan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dan disertai dengan gambar-gambar ilustrasi sebagai pendukung
yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan soal.

Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 4-D
(four-D) yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (development), dan tahap penyebaran (disseminate).

Pada tahap pendefinisian (define), dilakukan pendefinisian dan
penetapan syarat pengembangan E-LKPD, tahap ini adalah tahap awal dari
penyusunan E-LKPD yang terdiri dari lima langkah analisis, yaitu: analisis
awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis
tujuan pembelajaran.

Pada tahap perancangan (design) dilakukan perancangan awal terhadap
E-LKPD yang akan dikembangkan. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu:
pemilihan media (media selection), pemilihan format (format selection) dan
perancangan awal (initial design). Pada tahap ini membuat storyboard untuk

memudahkan penyusunan E-LKPD. Setelah storyboard dibuat selanjutnya
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dilakukan pembuatan E-LKPD yang didesain dengan menggunakan bantuan
Microsoft Word 2010 kemudian disimpan dalam bentuk file pdf terlebih
dahulu. Setelah itu file pdf tersebut di upload ke website live worksheets
untuk membuat E-LKPD lebih menarik.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan (development), pada
tahap ini peneliti melakukan pengembangan pada E-LKPD yang sudah
dirancang. Tahap ini terdiri dari tiga langkah, yaitu: tahap validasi, tahap
revisi produk, dan tahap uji pengembangan. Beberapa masukan dan saran dari
dosen pembimbing digunakan dalam pengembangan E-LKPD ini. Pada tahap
validasi, E-LKPD dinilai oleh ahli materi dan ahli media menggunakan
angket validasi penilaian bahan ajar. Kemudian direvisi sesuai dengan
masukan dan saran dari ahli materi dan ahli media.

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap penyebaran
(disseminate). Tahap disseminate pada penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarluaskan link E-LKPD melalui situs internet. Peneliti menyebarkan
link E-LKPD tersebut kepada guru matematika dan peserta didik kelas VIl T-
4 SMP Muhammadiyah 1 Medan melalui aplikasi whatsApp grup.

Berdasarkan hasil penilaian validator ahli materi dan validator ahli
media memperoleh rata-rata dari hasil persentase kevalidan ahli materi 1, ahli
materi 2, dan ahli materi 3 adalah 86% dengan kategori sangat valid dan
memperoleh rata-rata dari hasil persentase kevalidan ahli media 1, ahli media
2, dan ahli media 3 adalah 89,6% dengan kategori sangat valid. Artinya,

produk E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan layak
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digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika.

Setelah melalui proses validasi dan revisi maka E-LKPD layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,
dilakukan uji coba pada kelompok kecil yang terdiri dari 15 orang peserta
didik kelas VII T-4 SMP Muhammadiyah 1 Medan. Uji coba pengembangan
dilakukan untuk mendapatkan masukan langsung berupa respon dari peserta
didik akan E-LKPD yang dikembangkan.

Pada uji coba ini, peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok yang
masing-masing kelompoknya terdiri dari 3 orang. Selanjutnya, membagikan
link E-LKPD kepada peserta didik melalui grup whatsApp. Peserta didik
berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan soal yang ada pada E-LKPD
tersebut. Pada uji coba ini, terlihat bahwa peserta didik sangat antusias dalam
menggunakan dan menyelesaikan soal yang ada pada E-LKPD.

Peserta didik juga memberikan kesan setelah menggunakan E-LKPD
berbasis problem based learning. Peserta didik menyampaikan bahwa mereka
sangat senang dan tertarik dalam menggunakan E-LKPD berbasis problem
based learning berbantuan website live worksheets. E-LKPD nya bagus dan
menarik membuat kami lebih giat dan semangat dalam belajar, proses
pembelajaran menjadi lebih seru, menyenangkan, dan tidak membosankan
sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi.

Peneliti menyebarkan angket respon peserta didik guna untuk
mendapatkan respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis problem based

learning menggunakan live worksheets. Dalam hal ini peserta didik diminta
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melakukan penilaian terhadap E-LKPD yang dikembangkan menggunakan
angket yang telah disediakan.

Berdasarkan angket yang telah diisi peserta didik diperoleh rata-rata
hasil dari 15 angket respon peserta didik adalah 91,74% termasuk kedalam
ranah sangat positif artinya hasil dari agket respon peserta didik menunjukkan
tanggapan peserta didik sangat positif terhadap produk E-LKPD yang
dikembangkan.

Melalui beberapa tahapan yang sudah dipaparkan diatas, maka
terbentuklah E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan live
worksheets pada materi bangun datar. Dari data yang telah diuraikan, melalui
uji validasi beberapa ahli dan uji coba kelompok kecil dapat disimpulkan E-
LKPD yang dikembangkan valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar

dalam pembelajaran matematika.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada pembahasan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa E-LKPD
berbasis problem based learning menggunakan live worksheets pada
materi bangun datar. Dimana pada penelitian ini menggunakan prosedur
penelitian dan pengembangan 4-D (four-D) vyaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development),
dan tahap penyebaran (disseminate). Pada tahap pendefinisian (define)
terdiri dari, analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas,
analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Selanjutnya adalah
tahap perancangan (design), ditahap ini dilakukan perancangan awal atau
proses desain terhadap E-LKPD yang akan dikembangkan. Tahap ini
terdiri dari 3 langkah, yaitu: pemilihan media (media selection), pemilihan
format (format selection) dan perancangan awal (initial design). Setelah
itu, tahap pengembangan (development). Pada tahap ini dilakukan validasi
produk, revisi produk, dan uji coba lapangan dalam kelompok Kkecil.
Dalam uji coba lapangan, dilakukan pengisian angket respon peserta didik.
Kemudian, tahap yang terakhir adalah tahap penyebaran (disseminate)
dilakukan dengan cara menyebarluaskan link E-LKPD ke situs internet

kepada guru matematika dan peserta didik kelas VII T-4 melalui aplikasi

91



92

whatsApp grup.

2. E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan live worksheets
pada materi bangun datar telah memenuhi kriteria valid. Hal demikian
ditunjukkan pada hasil penilaian dari validator ahli materi dan validator
ahli media. Dimana hasil dari rata-rata penilaian ahli materi diperoleh
persentase 86% dengan kategori sangat valid dan hasil dari rata-rata
penilaian ahli media diperoleh persentase 89,6% dengan kategori sangat
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran dengan catatan telah
dilakukan perbaikan/revisi sesuai masukan dan saran dari validator ahli
materi dan validator ahli media.

3. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan pada kelompok kecil yang
terdiri dari 15 orang peserta didik kelas VII T-4 SMP Muhammadiyah 1
Medan diperoleh hasil penilaian melalui angket respon peserta didik
dengan rata-rata persentase 91,74% dan termasuk termasuk kedalam ranah
sangat positif artinya hasil dari agket respon peserta didik menunjukkan
tanggapan peserta didik sangat positif terhadap produk E-LKPD yang

dikembangkan.

B. Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
terdapat beberapa saran dari peneliti sebagai berikut:
1. Pada penelitian ini peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba

pengembangan. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan maksimal
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sebaiknya uji coba pengembangan dilakukan dibeberapa kelas dan sekolah
yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal dan maksimal
dari produk E-LKPD yang dikembangkan.

. E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan live worksheets
dapat dikembangkan lebih lanjut lagi dan dikombinasikan menggunakan
aplikasi atau website lainnya sehingga menghasilkan E-LKPD yang lebih
bervariasi, inovatif, dan menarik agar dapat memotivasi peserta didik
sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dipelajari dan
menyenangkan.

. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-LKPD berbasis
problem based learning menggunakan live worksheets materi bangun

datar dengan materi yang lainnya.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi allah SWT atas segala nikmat dan karunia-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan pembuatan E-LKPD Matematika Materi Keliling dan Luas
Persegi dan Persegi Panjang Berbasis ProbLem Based Learning Menggunakan Live
Worksheets untuk kelas VII SMP. Sholawat teriring salam senantiasa tercurahkan
» kepada nabi Muhammad SAW, yang mana beliau telah membawa kita dari zaman
° jahiliyah ke zaman ilmu pengetahuan seperti saat ini.
E-LKPD Matematika Materi Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang
Berbasis ProbLem Based Learning Menggunakan Live Worksheets untuk kelas VII )
SMP ini diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan problem solving melalui permasalahan- permasalahan keliling dan luas
persegi dan persegi panjang yang disajikan. Selain itu E-LKPD ini diharapkan dapat
digunakan sebagai pendamping bahan ajar buku paket yang digunakan di sekolah.
Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum
2013 yang berlaku. D
Penulis menyadari bahwa penyusunan E-LKPD ini dapat selesai tidak terlepas
dari do'a, dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Penulis juga menyadari bahwa E-
LKPD ini masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik
( dan saran terhadap E-LKPD ini.

T ALK 25
o0’

Medan, Mei 2023

Tiara Nur Fadila
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Memahami pengaahuln (fahml konseptual, dtn pmsedmnl) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
Kompetensi Inti 4 (Keterampilan)

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

3.11  Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk jenis bangun datar persegi dan
persegi panjang.

4.11  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan
luas persegi dan persegi panjang.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.11.1 Mengenal dan memahami bangun datar persegi dan persegi panjang.

3.11.2 Menentukan keliling dan luas persegi dan persegi panjang.

4.11.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan keliling
dan luas bangun datar persegi dan persegi panjang.

4.11.2 Menerapkan konsep keliling dan luas persegi dan persegi panjang untuk
menyelesaikan masalah.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu mengenal dan memahami bangun datar persegi dan
persegi panjang.

2. Peserta didik mampu menentukan keliling dan luas persegi dan persegi
panjang.

3. Peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan schari-hari yang berkaitan
dengan keliling dan luas bangun datar persegi dan persegi panjang,

4. Peserta didik mampu menerapkan konsep keliling dan luas persegi dan
persegi panjang untuk menyelesaikan masalah.
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Tahapan problem based learning (Hotimah, 2020)

Y 6 Fo 2PN O™ - ~ 3
: V= e & %Y
Memberikan Mengorganisasi Membantu Mengembangkan  Menganalisis
orientasitentang  peserta didik untuk investigasi mandiri dan dan
permasalahan kepada meneliti dan kelompok ~ menyajikan hasil  mengevaluasi
peserta didik

ndikator problem solving (Finisia, Suroso. & Yustinus, 2018)

Memahami Merencanakan Melaksanakan Melihat
o, masalah pemecahan masalah Pemecahan Masalah . Kembali
Ry . BXiu 4
Rogh )

N J

L - Wat

RO i . N o

wm
i

Berdoalah sebelum mengerjakan E-LKPD materi persegi dan persegi panjang.
Bacalah E-LKPD ini dengan cermat dan teliti.

Kerjakan kegiatan dalam E-LKPD dengan baik, sesuai langkah-langkah yang
ada di dalam E-LKPD.

Berdiskusilah dengan teman sekelompok untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan yang ada di dalam E-LKPD.

Bertanya dan berdiskusilah pada guru jika mengalami kesulitan,

Presentasikan hasil diskusi tugas kelompok di depan kelas.

. ‘). | - ~— X f\»\

I. PERSEGI

panjang dan semua sudutnya siku-siku (90°).

Persegi adalah salah satu bentuk bangun datar yang mempunyai empat sisi yang sama J
Rumus persegi adalah sebagai berikut:

# Luas persegi (L) = sisi X sisi » Keliling persegi (K) = sisi + sisi + sisi + sisi
Luas persegi (L) =s X s Keliling persegi (K)=s +s+s+s
Luas persegi (L) =" Keliling persegi (K) =4 X s

amvswonmas
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2. PERSEG] PANJANG
e Persegh panjang adaloh salah satu besgun dotar yang mempunys dua pasang swsi sepajar |
dan sama panjang sera keempat sudutaya siku-siku (90°)
Rumus persegl panjasg sdalab sebagal berikut:
# Luas persegi panjang (L) = ukuran sist panjang x ukuran sisé Jebar

Luas persegi panjang (L) = p x |

7 Keliling persegs panjang (K) =p+ |+ p+|
Kelibng persegt panjang (K) = 2p = 21 '
Kelibag perseg panjang (K) = 2 (p+ [)

Lass Dar wip p-"lyl'v.] | Video Paimbe a

b

| ===TA

I. Perbatikan gasbar pensil dibawah ine. Testukanhh keliling bangun detar benket ini?

- -t ~ NaA B

4

P -2 'y = - o o - - - r—
Kelilingnya adalah ? Kelilingaya adalah 7 Kelilingnya adalah ?
K=2x{p+] K=4dxs K=2xp+l)

K=2x(3+2) K=4x2 K=2x(5+2)
K=2x§ K=2x7
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2. Perhatkan gambar ubin di bawah ini. Tentukanlah baas bongan datar berikut !

3. Pechatikan gambar di bawzh ini. Berbentuk bangun datar apakah benda-benda di bawah ini ?
. Pindabkan gaebar dibawah ini ke kotsk yang tepat.

Coatoh benda besbentuk perseg

Contoh benda berbentuk persegs panjang

L.Lu“u‘J. .‘;1'.-‘;. l"-..J

} 4. Perhatikan gambar Klemeng Kicng Hok B di bawah ini!
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Panjang tansh 40 m dom lebamya 20 m.
Testukanlah keliling dan luas tasah Pak Amal *

Juwablak sonl @7 bawah ini demgan cara ketik jawaban vang bensr pada Kotak vang tecsedia!
“Deri pemasalehen & ates, ‘ _ | o

mmhﬁnk&hﬁﬂmﬂhﬂﬁhhmﬁnﬁq&m?
Diketahui .p-

Apa saja yang digyakan pada soal di st
Ditasrya : -...? ﬁ
...t

Tduhanmmhyann
digunakan untuk memecahkan masalah diatas!

RO

» xdii..-uh-zx(pup

Keliting mnah = 2 x (L) + Le=_)

Keliing wnah =2 x [== |
Keliling unah ={ __ |m

7 Lum tasah = p x |
Luas 1mah = 40 x 20
Luss tansh =} — | o® h

- a_
an-ws-hk-)-h-

>K¢ﬂmg|-hhkkmdﬂhh vlm
» Luas tanah Pak Amsal adshah [T | w’ E
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Kelilingnya ndalah ?
K=2x(p+])
K=2x{4+2)
K=2x6

Leasnyu adaloh !
L=pxl
L=4x2

Juwalilah sanl 5 bawah ini desesn memilih satu iswshan yang pafing tepsl

\ ' 7. Benda manakesh yang bestalnya seperts bangun datar persegi dan persegs panjung l
pEF = .
. . |
n ﬂ |
»
n ;
'y

.Ol
Gaanbar |

-4L

q | un’

Y Y TSS

Posangkaninh soal herfkut dengan lawaban yang benar deagan cara menardk gurls!

' & Dina mesnpasyai buku gambar berbentuk perseg) panjang. e
Jika panjang buku gambar 22 cm dan kebarmya 10 cm. ".‘

’ Temtukan beas buku gambar tersebut. ... =

9. Pak Muzamil mempunys sebuah kebun berbentuk
persegl panjang dengan whurmn 26 m * 14 m
Di sekeliling keban akan ditanami pobon mangge

dengan jarak metar pohon 2 m. Berapa banyak
pohon manggs yang dapat dianami adalah. . _pohon

10. Nisa mempunyai sapu tangen berbentuk persegn.
Jika panjeng sisi sapa tangannys adsbh 5 cm.
Maka keliling sapea sangun tersebut adalah ..

- 1
-

;P
dEum
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
PENILAIAN OLEH AHLI MATERI E-LKPD
“PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MENGGUNAKAN LIVE WORKSHEETS PADA MATERI BANGUN DATAR”

Identitas Responden
N:::t SPO . Puket MC\{SW(IM Ay , (941 M 0d,.
Ahli bidang : AV\M Mokt

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Materi:
1. Penilaian dapat Bapak/Ibu lakukan dengan cara memberi simbol (V) centang pada
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan keterangan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

2. Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar/saran secara tertulis pada kolom
komentar yang tersedia.

3. Pendapat, penilaian, masukan, kritik, dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD ini.

Skor
1 (2| 3|45

No Aspek Indikator

1 | Isi(Materi) |Materi persegi dan persegi
panjang yang disajikan dalam

E-LKPD  sesuai  dengan V4
Kompetensi dasar, indikator,

dan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran sesuai ot

dengan indikator
Isi materi keliling dan luas |
persegi dan persegi panjang
sesuai dengan kurikulum yang \/
berlaku di SMP
Muhammadiyah 01 Medan
Materi  dalam  E-LKPD
menggunakan contoh dan \/
kasus yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari
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Permasalahan yang disajikan
dalam E-LKPD sesuai dengan
konteks yang dapat
dibayangkan peserta didik

Susunan materi dalam E-
LKPD tertib dan konsisten

Sub materi dalam E-LKPD
memiliki keterkaitan

Kedetailan materi E-LKPD
sesuai dengan rancangan peta
konsep

Kegiatan pembelajaran dalam
E-LKPD dapat mengarahkan
peserta didik menggunakan
model pembelajaran problem
based learning pada materi

persegi dan persegi panjang

Penyajian materi dalam
E-LKPD membuat terciptanya
interaktivitas dalam proses
pembelajaran

Layout
(Penyajian)

E-LKPD menyajikan petunjuk
pengerjaan soal dengan jelas

E-LKPD menyajikan  soal
sesuai dengan topik materi
keliling dan luas persegi dan
persegi panjang

E-LKPD menyajikan gambar
dan video dengan kualitas
yang baik

E-LKPD menyajikan gambar
dan video yang sesuai dengan
topik materi keliling dan luas
persegi dan persegi panjang

5

E-LKPD menyajikan materi
dari sederhana ke kompleks

E-LKPD disajikan secara jelas
dan sistematis

Bahasa

E-LKPD menggunakan
struktur kalimat yang jelas

Bahasa  yang  digunakan

S KIS TS
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komunikatif sesuai dengan
bahasa yang sering digunakan
peserta didik

E-LKPD menggunakan bahasa

yang mudah dipahami L4
E-LKPD menggunakan bahasa
sesuai dengan PUEBI vV

(Pedoman Umum  Ejaan
Bahasa Indonesia)

Komentar/Saran:

...........................................................

......................................................

------------------------------------------------------

“een

...........

.............

-----------------------------------------------------------------------------------

-----------------

-------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

..........................................................................................................................................

Medan, 30 Mei 2023
Validator

Vv

-------------------------------
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
PENILAIAN OLEH AHLI MATERI E-LKPD
“PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MENGGUNAKAN LIVE WORKSHEETS PADA MATERI BANGUN DATAR”

Identitas Responden
Nama ARy PN Cdnan M o4,
Ahli bidang AW maren

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Materi:
1. Penilaian dapat Bapak/Ibu lakukan dengan cara memberi simbol (V) centang pada
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan keterangan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

2. Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar/saran secara tertulis pada kolom
komentar yang tersedia.

3. Pendapat, penilaian, masukan, kritik, dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD ini.

Skor
1|2 |3]|]4]5

No Aspek Indikator

1 | Isi(Materi) | Materi persegi dan persegi
panjang yang disajikan dalam
E-LKPD  sesuai  dengan

Kompetensi dasar, indikator, vV
dan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran sesuai /

dengan indikator

Isi materi keliling dan luas
persegi dan persegi panjang
sesuai dengan kurikulum yang \/
berlaku di SMP
Muhammadiyah 01 Medan
Materi  dalam  E-LKPD
menggunakan contoh dan \/
kasus yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari
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Permasalahan yang disajikan
dalam E-LKPD sesuai dengan
konteks yang dapat
dibayangkan peserta didik

Susunan materi dalam E-
LKPD tertib dan konsisten

Sub materi dalam E-LKPD
memiliki keterkaitan

Kedetailan materi E-LKPD
sesuai dengan rancangan peta
konsep

Kegiatan pembelajaran dalam
E-LKPD dapat mengarahkan
peserta didik menggunakan
model pembelajaran problem
based learning pada materi
persegi dan persegi panjang

Penyajian materi dalam
E-LKPD membuat terciptanya
interaktivitas dalam proses
pembelajaran

Layout
(Penyajian)

E-LKPD menyajikan petunjuk
pengerjaan soal dengan jelas

E-LKPD menyajikan soal
sesuai dengan topik materi
keliling dan luas persegi dan
persegi panjang

E-LKPD menyajikan gambar
dan video dengan kualitas
yang baik

E-LKPD menyajikan gambar
dan video yang sesuai dengan
topik materi keliling dan luas
persegi dan persegi panjang

E-LKPD menyajikan materi
dari sederhana ke kompleks

~

E-LKPD disajikan secara jelas
dan sistematis

E-LKPD menggunakan
struktur kalimat yang jelas

Bahasa  yang  digunakan
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komunikatif sesuai dengan

bahasa yang sering digunakan

peserta didik

E-LKPD menggunakan bahasa

yang mudah dipahami v
E-LKPD menggunakan bahasa

sesuai dengan PUEBI /
(Pedoman  Umum  Ejaan

Bahasa Indonesia)

Komentar/Saran:

a unakanr «\-\o!ﬁ'( b‘d%\' Mq‘l"-r;

----------------------------------------------- '

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------

--------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Medan, 3! Mei 2023
Validator

Pulin Rahmon
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
PENILAJIAN OLEH AHLI MATERI E-LKPD
“PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MENGGUNAKAN LIVE WORKSHEETS PADA MATERI BANGUN DATAR”

Identitas Responden )

s el Proirunnisn, M A

Ahli bidang DG AN A

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Materi:

1. Penilaian dapat Bapak/Ibu lakukan dengan cara memberi simbol () centang pada
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan keterangan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

2. Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar/saran secara fertulis pada kolom
komentar yang tersedia.

3. Pendapat, penilaian, masukan, kritik, dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD ini.

Skor
1123|145

No Aspek Indikator

1 | Isi (Materi) | Materi persegi dan persegi
panjang yang disajikan dalam
E-LKPD  sesuai  dengan \/
Kompetensi dasar, indikator,
dan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran sesuai Vv
dengan indikator

Isi materi keliling dan luas
persegi dan persegi panjang
sesuai dengan kurikulum yang \V4
berlaku di SMP
Muhammadiyah 01 Medan
Materi  dalam  E-LKPD
menggunakan  contoh  dan v
kasus yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari
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Permasalahan yang disajikan
dalam E-LKPD sesuai dengan
konteks yang dapat
dibayangkan peserta didik

Susunan materi dalam E-
LKPD tertib dan konsisten

Sub materi dalam E-LKPD
memiliki keterkaitan

Kedetailan materi E-LKPD
sesuai dengan rancangan peta
konsep

Kegiatan pembelajaran dalam
E-LKPD dapat mengarahkan
peserta didik menggunakan
model pembelajaran problem
based learning pada materi
persegi dan persegi panjang

Penyajian materi dalam
E-LKPD membuat terciptanya
interaktivitas dalam proses
pembelajaran

Layout
(Penyajian)

E-LKPD menyajikan petunjuk
pengerjaan soal dengan jelas

E-LKPD menyajikan soal
sesuai dengan topik materi
keliling dan luas persegi dan

persegi panjang

E-LKPD menyajikan gambar
dan video dengan kualitas
yang baik

E-LKPD menyajikan gambar
dan video yang sesuai dengan
topik materi keliling dan luas
persegi dan persegi panjang

E-LKPD menyajikan materi
dari sederhana ke kompleks

E-LKPD disajikan secara jelas
dan sistematis

Bahasa

E-LKPD menggunakan
struktur kalimat yang jelas

Bahasa yang digunakan
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[ komunikatif sesuai dengan
bahasa yang sering digunakan
peserta didik
E-LKPD menggunakan bahasa
yang mudah dipahami v
E-LKPD menggunakan bahasa
sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum  Ejaan \/
Bahasa Indonesia)
Komentar/Saran:

........................................................................................................................................

.........................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

Medan, Mei 2023
Validator

Khairugnisa, M.Pd.



120

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
PENILAJAN OLEH AHLI MEDIA E-LKPD
“PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MENGGUNAKAN LIVE WORKSHEETS PADA MATERI BANGUN DATAR”

Identitas Responden "
Nama Dok Mpiggaraly Ay, S04 1, MY
Ahli bidang AWl Mediar

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Media:
1. Penilaian dapat Bapak/Ibu lakukan dengan cara memberi simbol (V) centang pada
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan keterangan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik B
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

2. Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar/saran secara tertulis pada kolom
komentar yang tersedia.

3. Pendapat, penilaian, masukan, kritik, dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD ini.

Skor
1 (2 |3]|]4]|5

No Aspek Indikator

1 Didaktik | Live Worksheets memiliki

beragam bentuk soal L
Live Worksheets menyajikan

soal yang menarik v
E-LKPD berbasis problem

based learning menggunakan o

live worksheets melibatkan
keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran

E-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan
live  worksheets membuat
proses pembelajaran  lebih W 4
bermakna sebab peserta didik
dihadapkan dengan masalah
kontekstual yang dekat dengan
lingkungannya
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E-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan
live  worksheets membuat
proses pembelajaran menjadi
lebih bervariasi, menarik dan
tidak membosankan sehingga
mampu membuat peserta didik
menemukan konsep dan juga
Iebih mudah memahami materi

Konstruksi

Live Worksheets memiliki tata
urutan materi dari sederhana
ke kompleks

Live Worksheets
menggunakan struktur kalimat

yang jelas

Bahasa yang digunakan dalam
E-LKPD sesuai dengan EYD
dan mudah dipahami oleh
peserta didik

Live Worksheets menyediakan
kolom identitas untuk
memudahkan administrasi
peserta didik

Teknis

Live Worksheets memberikan
motivasi belajar pada peserta
didik

Jenis huruf dalam E-LKPD
mudah dibaca

Desain  sampul  E-LKPD
menarik

Kombinasi penyusunan antara
gambar, video, tulisan, dan
background dalam E-LKPD
seimbang dan menarik

Komposisi warna yang
digunakan dalam E-LKPD
telah sesuai

Live Worksheets menyajikan
gambar dan video yang
berkualitas baik

E-LKPD menggunakan
website live worksheets dapat
menampilkan perolehan nilai
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peserta didik dengan jelas

Live Worksheets menyajikan
petunjuk  pengerjaan  soal
dengan jelas dan mudah
dipahami

Penggunaan live worksheets
mudah, praktis, efektif dan
efisien

Live Worksheets dapat diakses
secara gratis kapan saja dan
dimana saja

Live Worksheets dapat di
operasikan di PC maupun
handphone berbasis android
dan ios dengan baik

Komentar/Saran:

----------------------
.................

------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------

......................................................

..........................................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Medan, 30 Mei 2023
Validat

1

oooooooooooooooooooooooooooooooo
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA E-LKPD
“PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MENGGUNAKAN LIVE WORKSHEETS PADA MATERI BANGUN DATAR”

Identitas Responden ) d
Nama . Aried Aula Fahman ,N\-? :
Abli bidang :AWL Media

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Media:
1. Penilaian dapat Bapak/Ibu lakukan dengan cara memberi simbol (V) centang pada
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan keterangan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik -4
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

2. Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar/saran secara tertulis pada kolom
komentar yang tersedia.

3. Pendapat, penilaian, masukan, kritik, dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD ini.

Skor

Aspek Indikat
No pe ikator 1 > T3 T4 T3

1 Didaktik | Live Worksheets memiliki
beragam bentuk soal

Live Worksheets menyajikan
soal yang menarik

E-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan
live worksheets melibatkan vV
keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran

E-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan
live worksheets membuat W
proses pembelajaran  lebih
bermakna sebab peserta didik
dihadapkan dengan masalah
kontekstual yang dekat dengan
lingkungannya
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E-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan
live  worksheets membuat
proses pembelajaran menjadi
lebih bervariasi, menarik dan
tfidak membosankan schingga
mampu membuat peserta didik
menemukan konsep dan juga
lebih mudah memahami materi

Konstruksi

Live Worksheets memiliki tata
urutan materi dari sederhana
ke kompleks

Live Worksheets
menggunakan struktur kalimat
yang jelas

Bahasa yang digunakan dalam
E-LKPD sesuai dengan EYD
dan mudah dipahami oleh
peserta didik

Live Worksheets menyediakan
kolom identitas untuk
memudahkan administrasi
peserta didik

Teknis

Live Worksheets memberikan
motivasi belajar pada peserta
didik

Jenis huruf dalam E-LKPD
mudah dibaca

N

Desain  sampul E-LKPD
menarik

Kombinasi penyusunan antara
gambar, video, tulisan, dan
background dalam E-LKPD
seimbang dan menarik

Komposisi warna yang
digunakan dalam E-LKPD
telah sesuai

Live Worksheets menyajikan

gambar dan video yang
berkualitas baik

E-LKPD menggunakan
website live worksheets dapat
menampilkan perolehan nilai
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peserta didik dengan jelas

Live Worksheets menyajikan
petunjuk  pengerjaan  soal
dengan jelas dan mudah \/
dipahami '
Penggunaan live worksheets
mudah, praktis, efektif dan Vv
efisien

Live Worksheets dapat diakses
secara gratis kapan saja dan ,/
dimana saja

Live Worksheets dapat di
operasikan di PC maupun \/
handphone berbasis android
dan ios dengan baik

Komentar/Saran:

""" i panselajarom M dae  dicakumi an Vengiagy
B0 aengan Jidep oembela ‘qm....\};m ..... beckaon

......... I e .. ey

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Medan, Mei 2023
Validator
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
PENILATAN OLEH AHLI MEDIA E-LKPD
“PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MENGGUNAKAN LIVE WORKSHEETS PADA MATERI BANGUN DATAR”

Identitas Responden )
Nama S \Ondinannga, .04
Ahli bidang L GUrd akom aea”

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Media:
1. Penilaian dapat Bapak/Ibu lakukan dengan cara memberi simbol (V) centang pada
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan keterangan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik -
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

2. Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar/saran secara tertulis pada kolom
komentar yang tersedia.

3. Pendapat, penilaian, masukan, kritik, dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD ini.

Skor

Aspek ik
No pe Indikator i T2 131 a3

1 Didaktik | Live Worksheets memiliki
beragam bentuk soal v
Live Worksheets menyajika \/
soal yang menarik

E-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan
live worksheets melibatkan v
keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran

E-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan
live  worksheets membuat
proses pembelajaran  lebih vV
bermakna sebab peserta didik
dihadapkan dengan masalah
kontekstual yang dekat dengan
lingkungannya
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E-LKPD berbasis problem
based leaming menggunakan
live  worksheets membuat
proses pembelajaran menjadi
lebih bervariasi, menarik dan
tidak membosankan sehingga
mampu membuat peserta didik
menemukan konsep dan juga
lebih mudah memahami materi

Konstruksi

Live Worksheets memiliki tata
urutan materi dari sederhana
ke kompleks

Live Worksheets
menggunakan struktur kalimat
yang jelas

Bahasa yang digunakan dalam
E-LKPD sesuai dengan EYD
dan mudah dipahami oleh
peserta didik

Live Worksheets menyediakan
kolom identitas untuk
memudahkan administrasi
peserta didik

Teknis

Live Worksheets memberikan
motivasi belajar pada peserta
didik

Jenis huruf dalam E-LKPD
mudah dibaca

Desain  sampul  E-LKPD
menarik

Kombinasi penyusunan antara
gambar, video, tulisan, dan
background dalam E-LKPD
seimbang dan menarik

Komposisi warna yang
digunakan dalam E-LKPD
telah sesuai

Live Worksheets menyajikan
gambar dan video yang
berkualitas baik

E-LKPD menggunakan
website live worksheets dapat
menampilkan perolehan nilai




peserta didik dengan jelas

Live Worksheets menyajikan
petunjuk  pengerjaan  soal

dengan jelas dan mudah 4
dipahami
Penggunaan live worksheets y

mudah, praktis, efektif dan
efisien

Live Worksheets dapat diakses
secara gratis kapan saja dan
dimana saja

Live Worksheets dapat di
operasikan di PC maupun
handphone berbasis android
dan ios dengan baik

Komentar/Saran:

Medan,
Val

Mei 2023
idator

Khairun

nisa, M.Pd.
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DOKUMENTASI
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Proses pembelajaran di kelas menggunakan model I5roblem Based Learning



ti menjelaskan E-LKPD kepada peserta dididk
i menjelaskan E-L pe
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUIHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hitp:/www..[kip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu_ ac.id

2 o s e e e o

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Tiara Nur Fadila

NPM 11902030026

Program Studi : Pendidikan Matematika

Kredit Komulatif 1 128 IPK=3,75
Persetujuan - Disyahkan
Ketua/ Judul yang diajukan Oleh Dekan
Sekretaris Fakultas
Prog. Studi

Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Pokok
Bahasan Lingkaran

ya)
\ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)S./ Z;L [ f

I .
h-2 Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Leaming
Menggunakan Live Worksheets Pada Materi Bangun Datar

Pengaruh Pendekatan Open Ended Berbantuan Sparkol
Videoscribe Terha_da_ﬁ Kemampuan Berpikir eatif
Matematis Peserta Didi

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 05 Januari 2023

Hormat Pemohon,

@&@

Tiara Nur Fadila

Dibuat Rangkap 3:
- Untuk Degan akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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| FORMK2 |
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHTAMMADIYAT SUMATERA UTARA

%

Eh ' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
AR J). Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

U MSU Website http Avwav, [kipaumsno acid F-mail (kipumau ac i

Ungped { (roes (70770 0y

Kepada Yth:  Bapak/Ibu Ketua & Sckrelaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tiara Nur Fadila
NPM : 1902030026
ProgramStudi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Menggunakan Live Worksheets Pada
Materi Bangun Datar

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu sebagai:
sen Pembimbing: Dr. ZULFI AMRI, M.Si
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 05 Januari 2023

Hormat Pemohon,

‘@&/

Tiara Nur Fadila

Dibuat Rangkap 3:

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Mcdan 20217 Form : K3

T ===

Nomor : 74 NIl 3/UMSU-02/FI2023
Lamp 3 -
Hal : Pengesahan Proyck Proposal

Dan Doscn Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :,

Nama : Tiara Nur Fadila

NPM : 1902030026

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning

Menggunakan Live Worksheets Pada Materi Bangun Datar.
Pembimbing : Dr. Zulfi Amri, M.Si.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1.Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2 Proyek proposal/risalah/makalab/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
-3.Masa kadaluwarsa tanggal : 5 Januari-2024

Medan 12 Jumadil Akhir 1444 H
05 Januari 2023 M

Wassalam.

NIDN : 0004066701

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1 Fakultas (Dekan)

2 Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4 Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR
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nAN-AY B
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website : http://fkip.umsu.ac.id  E-mall : fkip@yahoo.co.od

nomor dan tanggainya

Nomor : 1833/11.3/UMSU-02/F/2023 Medan, 28 Svawwal 1444 H
Lamp e 19 Mei 2023 M
Hal : Izin Riset

Kepada : Yth, Bapak/Ibu Kepala
SMP Muhammadiyah 01 Medan
Di

Tempat.

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan tugas sehari-hari sehubungan
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk penulisan Skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/ibu
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penelitian /riset ditempat Bapak/ibu
pimpin. Adapun data mahasiswa terscbut di bawah ini :

Nama : Tiara Nur Fadila

NPM + 1902030026

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning

Menggunakan Live Worksheets Pada Materi Bangun Datar.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya.
Amin.
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN KOTA

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 1 MEDAN

NDS: G.1701219  NSS: 204076001066  NPSN : 10239053
ALAMAT : JL. DEMAK NO. 3 MEDAN - 20214 TELP & FAX. (061) 7358509

Email : smpmuhammadiyahlmedan@gmail.com

MEDAN

SURAT KETERANGAN
NO : 368/1V.4.AU/KET/F/2023

- —_—  —
— = S —

Kepala SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan JI. Demak No. 3 Medan, dengan ini menerangkan

bahwa :
Nama : TIARA NUR FADILA
NIM : 1902030026
Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA
Judul Skripsi : PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED

LEARNING MENGGUNAKAN LIVE WORKSHEETS PADA

MATERI BANGUN DATAR

Benar nama tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian / Riset yang bertempat di SMP
Muhammadiyah 1 Medan JI. Demak No. 3 Medan — 20214, yang nantinya dipergunakan untuk
menambah wawasan dalam melengkapi penyusunan Skripsi di FAKULTAS KEGURUAN DAN

ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA.

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

- ;a Swasta Muhammadiyah 1 Medan
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Medan, Mei 2023

Hal. : Permohonan Pengganti Pembimbing

Yth. Dekan Fakultas Keguruan Ilmu dan Pendidikan
UMSU Medan

Assalamualaikum Wr. Wb.,

Dengan hormat, Bapak Dr. Zulfi Amri, M.Si, Sebagai Pembimbing skripsi
saya, maka dengan ini saya ingin mengajukan pergantian dosen tersebut sebagai
pembimbing.

Nama : Tiara Nur Fadila
NPM : 1902030026

Demikian surat permohonan ini dibuat agar dimaklumi. Atas perhatian Bapak,
kami ucapkan terima kasih.

Pemohon

Tl

'\

-

Tiara Nur Fadila
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 1567/ KET/I1.3-AU /UMSU-P/M/2023
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Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama : TIARA NUR FADILA

NPM : 1902030026

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.
Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 15 Muharram 1445 H.
02 Agustus 2023 M.
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ssoc. Prof. Muhammad Arifin, M.Pd.



